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KATA PENGANTAR 

بِ  الللَّهِ سْ  بِ  الللَّهِ بِ بِ    بِ سْ بِ  اللَّهِ

بِ  سْ   دُ دُ      سْسْ   بِ سْ دُ دُ      سْسْ   سْ بِلدُ دُ , اسْ   سْ   ابِ  اابِ  ا,    ئ اتبِ أَعْسْ  ي بِ مبِ سْ س  ربِ أَنسْ دُ سْبِ  ا    دُ سْ بِ مبِ سْ شُدُ ا  ذدُ بِبِ وسْ ن  دُ سْ بِ بِ ,    م  سْ يَ 

دُ  دُ      مدُ بِ للَّهِ    دُ ,  ا  ادبِ      م  سْ  دُ سْ بِ سْ         دُ ,    بِ سْ      دُ    سْ   دُ   شُ   للَّهِ  ا 
إِ
    
إِ
أَ سْ   دُ أَنسْ      أَ سْ   دُ أَنللَّهِ ,      

دُ  سدُ دُ ر  . مدُ   للَّهِ دً     سْ دُ دُ   

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Tuhan pemilik segalanya yang telah 

melimpahkan rahmat dan berkah-Nya melalui ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 

saw, serta kesehatan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

 Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan nabi besar 
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Tahun 2016. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 

penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan 

dan dukungan dari berbagai pihak. Maka patutlah kiranya penulis menyampaikan 

rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 

1. Kepada Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin 
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Rektor I, II, III dan IV. UIN Alauddin Makassar. 
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prosedur yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 

8. Bapak kepala perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar dan kepala 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  Alif 
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
Ba 
 

b 
 

Be 
 ت 

 
Ta 
 

t 
 

Te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
Jim j 

j 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
Dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
ż ر 

 
Ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
Zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
Sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ف 

 
Fa 
 

f 
 

ef 
 ق 

 
Qaf 
 

q 
 

qi 
 ك 

 
Kaf 
 

k 
 

ka 
 ل 

 
Lam 
 

l 
 

el 
 م 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ن 

 
nun 
 

n 
 

en 
   

 
wau 
 

w 
 

we 
  ػ 

 
Ha 
 

h 
 

ha 
 ء 

 
hamza
h 
 

’ 
 

apostrof 
 ى 

 
Ya 
 

y 
 

Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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 apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

  

Contoh: 

 kaifa :    سْ    

ل    وسْ    : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

Nama 
 

Huruf 
Latin 

 

Nama 
 

Tanda 
 fath}ah 

 
a a 

 

 
kasrah 

 
i i  

 
d}ammah 
 

u u  

 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fath}ah  dan ya>’ 
 

ai a dan i 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 
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 Contoh: 

 

 

 

ات    ma>ta : م 

ى م   <rama : ر 

 qi>la :  بِ سْ    

تدُ  وسْ  yamu>tu :   دُ

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l :  اَ سْ  البِ  ر  سْ   دُ 

اسْ   بِ سْ   دُ  دُ     اسْ  ا بِ      : al-madi>nah al-fa>d}ilah 

 al-h}ikmah :   اسْ بِ سْ  دُ 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

Nama 

 
Harakat 

dan Huruf 

 

Huruf 

dan  

Tanda 

 

Nama 

 

fath}ah dan alif atau ya>’ 
 

 
d}ammah dan wau 
 

 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

 

kasrah dan ya>’ 
 

i> i dan garis di atas 

 

u dan garis di atas 
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sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ػ ػ 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

للَّهِ ا    <rabbana : ر  

للَّهِ سْ ا      : najjaina> 

 al-h}aqq :    اسْ     

 nu‚ima : ندُ  بِ   

 aduwwun‘ :    دُ وٌّ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ػػػػبِػى  )

Contoh: 

وٌّ   Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :    بِ

ل  وٌّ     : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif)   ل

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-

datar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   الللَّهِ سْ دُ 

اسْل      al-zalzalah (az-zalzalah) :    الللَّهِ

اسْ   سْ         : al-falsafah 
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 al-bila>du :   اسْ   ددُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ن   لدُ سْ  ta’muru>na :   بأْمدُ

 ‘al-nau :   ا للَّهِوسْعدُ 

ءءٌ  سْ    : syai’un 

تدُ  لسْ   umirtu : أأُمبِ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 

Wafaya>h al-A‘ya>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
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hamzah. 

Contoh: 

اللهبِ  دبِ سْ دُ   di>nulla>h   ِبِبِ ب billa>h   

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

سْ  سْ   دُ اللهبِ  ر  سْ  بِ   بِ     hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

Cet. = Cetakan 

t.p. = Tanpa penerbit 

t.t. = Tanpa tempat 

t.th. = Tanpa tahun 

t.d = Tanpa data 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 

h. = Halaman  

‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 

Nama : Haeriah 

NIM : 30300112051 

Judul : Ija>bah al-Du’a’ (Kajian Tah}li>li> terhadap QS. Ga>fir/40:60) 

 

 Skripsi ini membahas tentang Ija>bah al-Du’a’ terhadap QS. Ga>fir/40:60. 

Adapun pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami ayat 

dalam QS. Ga>fir/40:60 tentang doa, dengan sub-sub pembahasan sebagai yakni 

bagaimana hakikat ija>bah al-du’a’, bagaimana bentuk ijabah al-du’a’ dalam QS. 

Ga>fir/40:60 dan bagaimana syarat diterimahnya doa. 

Metode yang digunakan yakni metode tahli>li> dengan beberapa teknik 

interpretasi, di antaranya interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual. 

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research), data dikumpulkan 

dengan mengutip, menganalisis kemudian menyimpulkan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya sebuah 

doa dalam kehidupan sehari-hari, yang akan membawa perubahan dalam kehidupan.   

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, ayat yang peneliti kaji menunjukkan  

hakikat doa yakni sebuah permohonan segala hal yang dibutuhkan manusia dalam wujud 

ketaatan terhadap Tuhan. Doa juga bisa menjadi pencegah dan penyembuh penyakit. 

Selain itu doa juga dikenal sebagai senjata ampuh untuk menggapai puncak karir, 

mendatangkan kelimpahan rezeki, mendapatkan jodoh yang diharapkan dan bahkan 

memenuhi segala keinginan yang secara logika tidak masuk akal, melalui syarat-syarat 

maupun adab dalam berdoa. 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa 

selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah. Memberikan pemahaman kepada 

masyarakat bahwa seseorang  yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa 

perantara. Diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan 

dengan keikhlasan dan pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan 

mengabulkan doanya. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa apabila 

seorang hamba memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya, 

dan apabila belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt. 

menyimpan sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari 

kejahatan yang setara dengan doa yang dipanjatkannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Doa merupakan sarana penghubung antara seorang hamba dengan Tuhannya.
1
 

Karena itulah, orang-orang dianjurkan untuk berdoa dalam setiap kesempatan dan 

dalam setiap hal atau urusan terutama orang-orang beriman. Berdoa semata-mata 

bukan karena membutuhkan bantuan Tuhan, melainkan juga sebagian pengakuan 

terhadap keda’ifan sebagai hamba Allah swt.
2
  

Doa juga adalah salah satu bentuk tawakkal seorang mukmin terhadap Allah 

swt. setelah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang 

diinginkan. Manusia dapat meminta apapun yang menjadi keinginannya melalui doa 

dan sebagai rasa rendah diri serta merasa butuh akan rahmat dan pertolongan Tuhan-

nya. Setelah berusaha, manusia menyerahkan hasil dari usahanya itu kepada Allah 

swt. dan tentu manusia akan selalu berharap diberikan yang terbaik sebagai buah 

dari hasil usahanya itu. Di sinilah letak keagungan Allah, memberikan kesempatan 

manusia untuk berusaha mendapatkan sesuatu yang diminta dan Allah swt. berjanji 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa setelah ia berusaha.
3
 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.  al-Baqarah/2:186: 

تَجِيبُوإ لِِ وَليُْؤْمِنوُ  ذَإ دَعاَنِ فلَيْسَ ْ
ِ
إعِ إ نِِّ قرَيِبٌ أُجِيبُ دَعْوَةَ إلدَّ

ِ
ذَإ سَألََََ عِبَادِي عَنِِّ فاَ

ِ
إ بِِ لعََلَّهمُْ وَإ

 0يرَْشُدُونَ 

                                                           

1
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup (Cet. XI; Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2010). h. 343.   

2
M. Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan 

Permohonan dengan Bahasa Tuhan  (Cet. I; Yogyakarta: PT LKIS Printer Cemerlang, 2012). h. 9. 

3
M. Mas’udi Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an: Indahnya Memanjatkan 

Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 11. 
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Terjemahnya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

jawablah, bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
4
 

Rasulullah saw. juga bersabda yang diriwayatkan oleh ‘Ali> bin Za>id dari al-

Hasan dari ‘Us|man bin ‘Abd al-‘A>s} yaitu: 

ثنَاَ حَََّادُ بْنُ سَلمََةَ، قاَلَ  ثنَاَ رَوْحُ بنُْ عُبَادَةَ، حَدَّ ثنَاَ علَُِِّ بْنُ زَيدٍْ، عَنِ إلحَْسَنِ، عَنْ : حَدَّ عُثْمَانَ بنِْ حَدَّ

َ قاَلَ  ينُاَدِي كَُُّ ليَْلٍََ سَاعةًَ فِيهاَ مُناَدٍ، هَلْ مِنْ دَإعٍ »: أَبِِ إلعَْاصِ، عَنِ إلنَّبِِِ صَلََّّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ

تغَْفِرٍ فأَغَْفِرَ لََ  ؟ هَلْ مِنْ سَائِلٍ فأَعُْطِيَهُ؟ هَلْ مِنْ مُس ْ تَجِيبَ لََُ فأَسَ ْ
 
 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Rauh{ bin ‘Uba>dah telah menceritakan kepada 

kami H{amma>d bin Salamah ia berkata, Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> 

bin Z|aid dari al-H{asan dari ‘Us||man bin Abi al-‘A>s} dari Nabi saw. beliau 

bersabda: Pada setiap malam terdapat waktu di mana Allah menyerukan, 

adakah seorang yang berdoa hingga aku mengabulkannya, adakah seorang 

yang meminta hingga aku memberinya, dan adakah seorang yang memohon 

ampunan hingga aku mengampuninya. (HR. Ah{mad) 

Kemudian dikatakan bahwa Allah tidak menyukai orang yang tidak mau 

berdoa, karena itu adalah tanda kesombongan.
6
 Akan tetapi dalam sebuah riwayat 

dikatakan bahwa Allah malu jika ada seorang yang berdoa lalu tidak mengabulkan 

doa hamba-Nya. Sebagaimana menurut riwayat al-Hakim dari Nabi Muhammad 

saw. bersabda: 

                                                           

4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet; XIII: Jakarta, Darus Sunnah, 

@2002 ) h. 28. 

5
Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Muh{ammad bin H{anbal bin H{ila>l bin Asdi al-

Syaiba>ni>, Musna>d al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, Juz XXIX (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 

H), h. 434.   

6
Bey Arifin, Samudera al-Fatihah (Surabaya: bina Ilmu Offset, t.th), h. 64.  
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نيَْا، ثنا بِشُْْ بْنُ إلوَْلِيدِ إلقْاَضِِ، فَّارُ، ثنا أَبوُ بكَْرِ بْنُ أَبِِ إلدُّ ِ إلصَّ نََهُ أَبوُ عَبْدِ إللََّّ ثنا عاَمِرُ بنُْ  أَخْبََْ

ِ بْنِ أَبِِ طَلْحَةَ إلَْْنصَْ  رَ بنِْ عَبْدِ إللََّّ ثنَِّ أَنسَُ بْنُ مَالٍَِ رَضَِِ : ارِيِِ قاَلَ يسََافٍ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَُُ حَدَّ

ُ عَنْهُ، قاَلَ  ِ صَلََّّ اُلله علَيَْهِ وَسَلَََّّ : إللََّّ تحَِي مِنْ عَبْدِهِ أَنْ :قاَلَ رَسُولُ إللََّّ َ رَحِيٌم حَيٌِِّ كَرِيٌم يسَ ْ نَّ إللََّّ ِ
إ

ليَْهِ يدََيهِْ، ثَُُّ لََ يضََعُ فِيِهمَا خَيًْ 
ِ
إيرَْفعََ إ

  
Artinya:  

Telah memberitakan kepada kami Abu> ‘Abdilla>h al-S{affa>r, telah menceritakan 

kepada kami Abu> Bakr bin Abi> al-Dunya>, telah menceritakan kepada kami 

Bisyr bin al-Wali>d al-Qa>d}i>, telah menceritakan kepada kami ‘A<mir bin Yasa>f, 

dari H{afs} bin ‘Umar bin ‘Abdulla>h bin Abi> T{alh}ah al-Ans}a>ri>, ia berkata: Anas 

bin Ma>lik telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang lagi Maha Mulia, Allah akan malu 

ketika seorang hamba mengangkat kedua tangan (berdoa) kepada-Nya 

kemudian Dia tidak meletakkan kebaikan untuknya’. (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ah{mad, al-Tirmidz}i>, al-Nasa>’i dan 

Ibnu Majah, Rasulullah saw. bersabda: 

ثنَِّ أَبوُ  نِّ مُعَاوِيةَُ وَهُوَ إبْنُ صَالِحٍ، عَنْ رَبِيعَةَ بنِْ يزَيِدَ، عَنْ أبَِِ حَدَّ نََ إبنُْ وَهْبٍ، أَخْبَََ اهِرِ، أَخْبَََ إلطَّ

َّهُ قاَلَ  َ أَن ، عَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ، عَنِ إلنَّبِِِ صَلََّّ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ دْرِيسَ إلخَْوْلََنِِِّ ِ
تَ »: إ جَابُ لََ يزََإلُ يسُ ْ

تعَْجِلْ  ثٍُْ أَوْ قطَِيعَةِ رَحِمٍ، مَا لمَْ يسَ ْ
ِ
تعِْجَالُ؟ قاَلَ : قِيلَ « لِلعَْبْدِ، مَا لمَْ يدَْعُ بِِ : يََ رَسُولَ اِلله مَا إلَِس ْ

عَ : يقَُولُ  تحَْسُِِ عِنْدَ ذَلََِ وَيدََعُ إلدُّ تجَِيبُ لِِ، فيَسَ ْ   اءَ قدَْ دَعَوْتُ وَقدَْ دَعَوْتُ، فلَََّْ أَرَ يسَ ْ

Artinya:  

Telah menceritakan kepadaku Abu> al-T{a>hir, telah menceritakan kepada kami 

Ibn Wahb, telah menceritakan kepadaku Mu’a>wiyah dan ia adalah Ibn S{a>lih}, 

dari Rabi>’ah bin Yazi>d, dari Abu> Idri>s al-Khaula>ni>, dari Abu> Hurairah, dari 

Nabi saw., bahwasanya ia bersabda: Senantiasa diterima permohonan setiap 

hamba selama ia tidak mendoakan hal-hal yang menimbulkan dosa atau 

memutuskan hubungan silaturrahim dan selama ia tidak terburu-buru, ya 

Rasulullah?’ beliau menjawab, ‘maksudnya ialah seorang hamba yang berkata 

                                                           

7
Abu> ‘Abdilla>h al-H{akim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh{}ammad, al-Mustadrak ‘ala> al-

S{ah}i>h}ain, Juz. I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 675.  

8
Muslim bin al-H{ajja>j Abu al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim Juz. IV (Beiru>t: 

Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al’Arabi>, t.th.), h. 2096.  
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aku sudah berdoa, tetapi tidak dikabulkan sehingga ia merasa kecewa dan 

tidak berdoa lagi. (HR. Muslim) 

Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha 

Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta 

Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun pendapat 

semacam itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw.
9
 

Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-Nya 

dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun terkadang doa 

yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu pasti dalam al-

Qur’an.
10

 

Abu> ‘Ali> al-Daqqaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.
11

 Jika 

melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang hamba 

yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa kepada 

Allah swt. berarti ia jauh dari-Nya.
12

  

 Dahulu hingga kini ada yang berpendapat bahwa doa tidak berguna. 

Alasannya karena jika yang diharapkan oleh siapa yang berdoa telah diketahui Allah 

swt. dengan pengetahuan-Nya yang menyeluruh itu, bahwa harapan tersebut akan 

terjadi, maka apa gunanya berdoa? Bukankah ia pasti terjadi? Ada lagi yang berkata 

bahwa sebenarnya segala sesuatu telah ditetapkan Allah dan ditulis di lauh< al-

mahfuz{>.  

                                                           

9
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 343. 

10
Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan 

Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 10-11. 

11
Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah (Cet. VI; Surabaya: Risalah Gusti, 

2006). h 322.   

12
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 345.   
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Pandangan seperti ini bukan saja karena manusia tidak mengetahui 

pengetahuan Allah menyangkut permintaan-Nya, sehingga dia tetap dituntut 

berusaha, dan salah satu usaha itu adalah doa. Di samping itu, manusia juga dituntut 

oleh agama untuk hidup dalam harapan, sedangkan salah satu wujud dari kondisi 

kewajiban seperti itu tercermin oleh doa.
13

  

Al-Qur’an bukan hanya membahas masalah doa. al-Qur’an bersifat universal, 

di dalamnya terkandung ideologi, ibadah, tingkah laku, ucapan, perbuatan, pola 

hubungan antar manusia, makanan, minuman, pakaian dan sebagainya, termasuk 

persoalan besar yang dihadapi oleh manusia adalah yang berkaitan dengan wanita.
14

 

M. Quraish Shihab menilai tujuan pokok diturunkannya al-Qur’an ada tiga 

bagian, jika ditinjau berdasarkan sejarah turunnya: Pertama, petunjuk, akidah dan 

kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan dan ke-

Esaan Allah swt. dan kepercayaan adanya hari pembalasan. Kedua, petunjuk 

mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma agama dalam 

kehidupan manusia secara individu atau secara kelompok. Ketiga, petunjuk 

mengenai syariat dan hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya 

dengan Tuhan melalui ibadah dan doa atau sesama manusia dengan jalan 

silaturahmi.
15

 Allah telah menyebutkan banyak hal dalam al-Qur’an tentang 

wajibnya berdoa, larangan berdoa, manfaat berdoa, dan doa para nabi-nabi terdahulu 

                                                           

13
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa (Cet. I; Jakarta: Lentera 

Hati, 2006), h. 182.  

14
Haya Binti Muba>raqah al-Barik, Maus}u>’ah al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Amir Hamzah 

Fachrudin, Ensiklopedi Wanita Muslimah (Cet. XVII; Bekasi: PT. Darul Falah, 2010), h. 11. 

15
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 40.  
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yang semuanya itu adalah contoh-contoh yang dapat diaplikasikan agar doa dapat 

dikabulkan oleh Allah swt.
16

 

Meminta merupakan ibadah dan ciri khas ubudiyah atau penghambaan diri 

seseorang yang mengharapkan perhatian dari Allah swt. Namun, seseorang yang 

berdoa dan belum dikabulkan oleh Allah swt. Karena Allah ingin melihat hambanya 

berusaha dengan doanya atau karena senang dengan hambanya yang selalu berdoa.
17

   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian pokok 

yang akan dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah  Bagaimana Konsep 

Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian Tahli>li> terhadap QS. Ga>fir /40: 60) 

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis, maka penulis 

akan merinci pokok permasalahan tersebut sebagai berikut:  

1. Bagaimana hakikat ija>bah al-du‘a>’ ? 

2. Bagaimana bentuk ija>bah al-du‘a>’  dalam QS. Ga>fir/40:60? 

3. Bagaimana syarat diterimahnya doa? 

C. Pengertian Judul 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 

maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 

skripsi ini. yakni “Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian  Tah}li>li>  terhadap QS. Ga>fir /40: 60)” 

Sebagai langkah awal untuk membahas judul ini dan memberikan gambaran 

tentang alur yang terkandung di dalamnya, maka penulis menguraikan maksud judul 

tersebut pada empat garis besar. 

                                                           

16
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa. h. 42. 

17
Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. III; Jakarta: Darul Haq, 

2013). h. 10. 
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a. Ija>bah  

Kata Ijaba>h secara bahasa berarti menjawab.
18

 Sedangkan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti menjawab atau mengabulkan sebuah keinginan.
19

  

b. Al-Du‘a>’  

Al-Du‘a>’ berasal dari kata da‘a yang berarti memanggil,
20

 sedangkan 

makna al-du‘a>’ menurut Ibrahim Anis ialah menuntut kehadiran sesuatu 

yang diharapkan
21

. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ini diartikan 

sebagai permohonan, harapan dan pujian kepada Tuhan 
22

. Dengan ungkapan 

rasa malu kepada-Nya serta hati yang ikhlas dan menunggu keputusan Allah 

swt. dengan ridha-Nya.
23

 Menurut Abu> ‘Ali> al-Daqqa>q berkata, ‘Doa adalah 

kunci bagi setiap permasalahan dengan mengangkat tangan seraya meminta 

keridhaan-Nya dengan suara yang lemah lembut.
24

 sebagaimana Allah swt. 

berfirman dalam QS. al-A’raf /7: 55. 

بُّ إلمُْعْتَدِينَ إدْعُوإ  َّهُ لََ يُُِ ن
ِ
َّكُُْ تضَََُّعاً وَخُفْيةًَ إ  رَب

 

 

 

 

 
                                                           

18
Ah{mad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia  (Cet. XIV; Surabaya: 

Penerbit Pustaka Progressif, 1997). h. 220. 

19
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan 

Nasioanal, 2008). h. 652.    

20
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia . h. 152.  

21
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Josa Kata (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 

2007). h. 152.  

22
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia . h. 361. 

23
Syaikh Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Tashhih ad-Dua>’: Korelasi Dzikir dan Doa (Cet. III; 

Jakarta: Da>r al-Haq, 2013). h. 10.   

24
Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah. 330.  
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Terjemahnya: 

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
25

 

c. Tah}li>li> 

Tah}li>li biasa juga disebut dengan metode analisis yaitu menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an, dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung dalam ayat-

ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-

ayat tersebut.
26

 

Penerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 

dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 

urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 

dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 

latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 

maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang 

telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang 

disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi>’in, dan tokoh tafsir lainnya.
27

    

Metode tafsir Tah}li>li ini sering dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada 

masa-masa dahulu, namun sekarangpun masih digunakan. Para ulama ada yang 

mengemukakan kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (it}nab),
28

 Semua 

                                                           

25
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya  h. 157.  

26
Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2006). h. 241. 

27
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 

Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68-69. 

28
Seperti al-Alu>si> (Ruh al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Az}i>m Wa al-Sab’u al-Mas\a>ni) , al-

Fakhr al-Ra>zi> (Mafa>tih al-Gaib), al-Qurt}ubi> (al-Jami’ li> Ah}ka>m al-Qur’an) dan Ibn Jari>r al-T{abari> 

(Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an). Ada juga yang mengemukakan secara singkat (ija>z), seperti Jala>l 

al-Din al-Suyu>t}i>, Jala>l al-Di>n al-Mahalli> (Tafsir Jalalain). Ada pula yang mengambil pertengahan 
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ulama di atas sekalipun mereka sama-sama menafsirkan al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Tah}li>li, akan tetapi corak Tah}li>li masing-masing berbeda.
29

 

d. Al-Qur’a>n 

Al-Qur’a>n berasal dari kata ( قرأ نَ -يقرأ   –قرأ   ) yang berarti membaca,
30

 

mengumpulkan atau menghimpun,
31

 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an 

adalah kitab yang berbahasa Arab
32

 yang di wahyukan Allah kepada Nabi 

Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan menuju cahaya 

yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi>m).
33

  

Menurut istilah, al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya 

(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul 

dengan perantaran Malaikat Jibril a.s., ditulis dalam mushaf-mushaf yang 

membacanya bernilai ibadah, dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surah 

al-Na>s.
34

 

Pendapat lain menyatakan bahwa al-Qur’an adalah: 

                                                                                                                                                                      
(was}at}an), seperti Syeikh Muhammad ‘Abduh (Tafsir al-Mana>r), al-Naisabu>ri> (Garaib al-Qur’an Wa 

Ragaib al-Furqan), dan lain-lain.  

29
‘Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 

1994), h. 41-42.  

30
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 1101.  

31
Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, Juz V (t.t: 

Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 65. 

32
QS. Fushshilat (41): 3, S. al-Zukhruf (43): 3, S. Yusuf (12): 2, S. al-Ra’d (13):37, S. Thaha 

(20): 113, S. al-Zumar (39): 28, dan S. al-Syura (42):7 

33
QS. Ibrahim/14:1 

34
Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah 

disepakati oleh para ulama dan Ahli Ushul. Lihat Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-

Qur’a>n (Cet. I; t.t.: Da>r  al-Kutub al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula Subhi al-Shalih, 

Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. X; 

Jakarta: t.p., 2008), h. 10.  
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إلمكتدوب   إلمصداح، ، ،(صدلَّ الله عليده وسدلَّ )علَّ محمدد  كلام الله إلمعجز إلمنزل

إلمنقول بِلتوإتر ، إلمتعبد بتلاوته
  
 

Artinya: 

Kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. secara mutawatir 

yang tertulis dalam mushaf dan membacanya adalah ibadah. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang al-Qur’an, dibutuhkan 

sebuah definisi yang lengkap. Dalam kaitan ini ‘Abd. Wahha>b Khalla>f 

merumuskannya sebagai berikut: 

‘Al-Qur’an adalah firman Allah yang dibawa turun oleh al-Ru>h} al-Amin 

(Jibril) ke dalam hati sanubari Rasul Allah Muhammad bin ‘Abdulla>h sekaligus 

bersama lafal Arab dan maknanya benar-benar sebagai bukti bagi Rasul bahwa 

ia adalah utusan Allah dan menjadi pegangan bagi manusia agar mereka 

terbimbing dengan petunjuk-Nya ke jalan yang benar serta membacanya 

bernilai ibadah. Semua firman itu terhimpun dalam mushaf yang diawali 

dengan surah al-Fa>tih}ah dan ditutup dengan surah al-Na>s, diriwayatkan secara 

mutawatir dari satu generasi ke generasi yang lain melalui tulisan dan lisan, 

serta senantiasa terpelihara keorisinalannya dari segala bentuk perubahan dan 

penukaran atau penggantian.”
36

 

D. Metodologi Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yang tercakup di dalamnya 

metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta 

metode analisis data. 

1. Metode Pendekatan 

Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 

menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tah{li>li>. Dalam 

menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan metode tah{li>li>. 

                                                           

35
Muh{ammad ‘Abd al-Azi>m al-Zurqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t:  Da>r al- Fikr, 

1996), h. 15.   

36
Nasiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Jakarta: Celeban Timur, 2011 M), 

h. 16. Pengertian ini dikutip langsung dari ‘Abd. al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Ushu>l al-Fiqh (Cet. VIII; 

t.t.: al-Da>r al-Kuwaitiyyah, 1968), h. 23.  
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Adapun prosedur kerja tah{li>li> yaitu: menguraikan makna yang terkandung oleh al-

Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai urutan dalam mushaf.
37

 

2. Metode pengumpulan data. 

Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 

research), yakni menelaah referensi atau literature-literatur yang terkait dengan 

pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 

Studi ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama 

dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang 

bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan 

buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang membahas tentang doa yang terkabul. 

Sebagai dasar rujukan untuk QS. Ga>fir/40:0, yang diperlukan dalam 

membahas skripsi ini, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z\ al-Qur’an al-‘Azim karya 

Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’an; Tafsir fi Zulalil al-Qur’an, Tafsir 

al-Misbah, Tafsir al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kas}i>r, Tafsir al-Mana>r, Tafsir al-Azhar, 

Tafsir al-Baida>wi, dsb.      

3. Metode pengolahan dan analisis data. 

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 

penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif, 

yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa hal yang 

bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat 

umum. Langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut menggunakan 

langkah metode tah}li>li yaitu sebagai berikut
38

: 

                                                           

37
Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 241. 

38
Abd. Muin Salim, Mardan  dan Ahmad Abu> Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i 

(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 38-39.  
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a. Menyebutkan satu ayat yang dibahas dalam al-Qur’an. 

b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas. 

c. Memberikan garis besar maksud ayat sehingga pembaca memperoleh gambaran 

umum maksud dari ayat tersebut. 

d. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami 

ayat tersebut jika ada asba>b al-nuzu>l. 

e. Memberikan penegasan  ayat lain yang mendukung ayat yang dibahas. 

f. Menjelaskan muna>sabah ayat tersebut. 

g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 

tabi’in. 

h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai 

aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 

penulis menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 

kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 

a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 

pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus
39

. 

b. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan 

atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang 

kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 

 

                                                           

39
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an dengan Metode Maudhu>i: Beberapa Ilmiyah tentang 

al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, 1986), h. 38. 
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E. Tinjauan Pustaka  

Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait 

dengan skripsi yang berjudul Ija>bah al-Du‘a>’ (Kajian tahli>li> terhadap  QS. Ga>fir /40: 60). 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah ditulis 

oleh penulis lain sebelumnya. Dalam pencarian rujukan, maka penulis menemukan 

beberapa buku yang berbicara secara tentang Ija>bah atau doa yang dikabulkan 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya berjudul Pedoman Dzikir dan Doa. 

Dalam buku ini menjelsakan keutamaan zikir dan berdoa dengan cara Nabi 

Muhammad saw. Meskipun tidak menjelaskan secara khusus masalah doa  

yang dikabulkan akan tetapi buku ini memiliki peran sebagai referensi bagi 

penelitian penulis.
40

 

2. Imam al-Nawawi dalam bukunya yang berjudul al-Adz{kar, Doa dan Dz{ikir  

dalam al-Qur’an dan as-S{unna>h as-Sh{ah{ih{ah. Buku ini adalah cetakan 

pertama  yang diterbitkan oleh Pustaka al-Sunnah, Jakarta pada tahun 2007. 

Buku ini banyak menyebutkan keutamaan dan adab-adab berdoa yang  

dijelaskan berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, sehingga buku ini menjadi 

salah satu pijakan dalam penelitian penulis.
41

 

3. Dewi Mulyani merupakan penulis yang telah banyak menerbitkan buku, salah 

satunya ialah yang berjudul “Do’a  dan Zikir Untuk Muslimah”. Buku ini 

membahas secara ringkas mengenai akhlak yang harus dimiliki agar menjadi 

                                                           

40
M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2010). h. 12  

41
Imam an-Nawawi, Al-Adzkar, Doa dan Dzikir dalam al-Qur’an dan Sunnah al-Shahihah 

(Cet; I: Jakarta, Pustaka as-Sunnah, 2007). h. 51. 
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pribadi seorang muslimah yang baik. Karena hal tersebut dapat 

mengantarkan seorang muslimah meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Salah satu jalan menuju kesempurnaan hidup adalah dengan memperbanyak 

amalan saleh seperti sering berdoa dan berzikir.
42

  

4. Anis Masykhur dan Jejen Musfah, dalam bukunya Doa Ajaran Ilahi yang 

diterbitkan di Jakarta. Dalam buku ini menjelaskan tentang  doa menurut al-

T{hibi>, ia mengatakan doa adalah melahirkan kehinaan dan kerendahan diri 

dalam keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan kemudian menyatakan 

hajat, keperluan, ketundukan kepada Allah swt. Dalam pembahasannya  

belum membahas secara keseluruhan masalah doa tersebut.
43

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitia  

Faktor yang menjadi pendorong bagi peneliti untuk mengangkat pembahasan 

ini dengan mengacu dari berbagi tujuan yaitu: 

a. Untuk mengetahui hakikat ija>bah al-du’a>’. 

b. Untuk mengetahui bentuk ija>bah al-du’a>’  dalam QS. Gha>fir/40:60. 

c. Untuk mengetahui syarat diterimahnya doa. 

 

 

 

 

                                                           
42

Dewi Mulyani, Do’a dan Zikir Untuk Muslimah (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2009). 4.   

43
Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi  (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 3.  
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2. Kegunaan. 
Setiap penelitian mempunyai berbagai kegunaan. Adapun kegunaan 

penelitian skripsi ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan kegunaan 

praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang  doa yang 

dikabulkan, yang nantinya akan menjadi bahan pelajaran bagi masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG IJA<<BAH AL-DU‘A><< 

A. Hakikat Ija>bah al-Du’a>’ 

1. Pengertian al-Du‘a>’ 

Kata al-du‘a>’ berasal dari bahasa Arab yaitu دعاء yang berasal dari akar kata 

دعاء-يدعو-دعا  berarti panggil, mengundang, permohonan permintaan dan memuji

44
. Kata دعاء terbentuk dari huruf dal (د), ‘ain (ع), dan hamzah (ء) yang bermakna 

kecenderungan kepada sesuatu melalui kata-kata dan suara
45

. Berdoa artinya 

menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan kepada Allah swt., atas segala 

sesuatu yang diinginkan
46

. Oleh karena itu, doa adalah sesuatu usaha untuk 

memanjatkan permohonan kepada Allah swt., dengan tabah dan dengan cara tertentu 

sebagai sarana untuk meraih suatu kebutuhan
47

. 

Sedangkan dari segi etimologi, kata da‘a> ketika dalam bentuk kata kerja juga 

menunjukkan arti yang beragam pula. Misalnya, jika diikuti partikel ‘ala>, maka ia 

berarti h}adama (merusak). Akan tetapi jika diikuti partikel ila>, maka ia berarti sa’ala 

(meminta, memohon dan memanggil)
48

. Menurut Quraish Shihab bahwa doa pada 

mulanya berarti permintaan yang ditujukan kepada siapa yang dinilai oleh sipeminta 

mempunyai kedudukan dan kemampuan yang melebihi kedudukan dan 

kemampuannya
49

. 

                                                           
44

Majman al-Lugah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-Wajis (Kairo: Matabi’ al-Syarikah al—Mana>t 

al-Syarqiyyah, t.th), h. 229  
45

Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam 
Hadis Nabi saw (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 522.  

46
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam 

Hadis Nabi saw, h. 522.  
47

Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam 
Hadis Nabi saw, h. 522.   

48
Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir: Menyimak Makna dan Pesannya dalam 

Hadis Nabi saw, h. 523.  
49

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tentang Zikir dan Do’a, h. 177.    
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Menurut Ulama ahli nahwu dari Arab, doa secara istilah adalah mencari 

sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang lebih rendah kepada orang yang 

dianggap lebih tinggi atau Dza>t yang lebih tinggi
50

. Doa adalah memohon atau 

meminta sesuatu yang bersifat baik kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan 

hidup, rizki yang halal dan keteguhan iman
51

. 

Menurut istilah syara’, doa merupakan ucapan yang tersusun yang mengarah 

kepada permintaan disertai rasa rendah diri. Selain itu, doa juga dapat diartikan 

sebuah permintaan kepada Allah swt. Menurut al-Khit}i>bi>, hakikat doa adalah 

seorang hamba yang meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-

Nya, menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas 

diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah yang 

menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah swt., 

menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan Pemurah
52

. 

Pendefinisian tentang doa secara umum menunjukkan pada makna yang sama 

antara satu dengan yang lain, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Doa adalah pernyataan hajat atau keperluan. Dengan merealisasikan 

penghambaan dengan melahirkan kehinaan dan kerendahan diri dalam 

keadaan tidak berdaya dan tidak berkekuatan, kemudian mencurahkan segala 

isi hati yang paling rahasia kepada Allah swt. 

                                                           
50

Saifuddin Zuhri Zain, Kado dari Pesantren (Jombang: Ponpes Tebuireng, t.th), h. 37.  
51

Saiful Anwar al-Batawi, Dahsyatnya Berdo’a Saat Subuh (Jakarta: Kunci Iman, 2012), h. 

7.   
52

Manshur Abdul Hakim Muh}ammad, Bertobat dengan Doa, Dzikir dan Asmaul Husna 
(Jakarta: Sarana Ilmiah, 2011), h. 20. 
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b. Doa merupakan media komunikasi antara makhluk dengan Khaliknya. 

Dengan demikian, penggunaan lafaz harus sesuai serta dapat memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan dalam berdoa. 

c. Berdoa bukanlah hanya memohon, tetapi harus juga berikhtiar sesuai dengan 

jalan yang semestinya. Agar tercapai apa yang dimaksud melalui 

perantaraan, mengerjakan segala syarat yang menjadi sebab berhasilnya 

usaha tersebut. Doa juga merupakan takdir (ketetapan) Tuhan, dimana setiap 

manusia harus melakukannya. 

2. Makna Doa dalam al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an, doa mengandung dua makna yaitu bermakna ibadah dan 

bermakna memohon atau meminta
53

. Doa yang bermakna ibadah terdapat dalam 

firman Allah pada QS al-Mu’mini>n/40: 14. 

                     

Terjemahnya: 

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya)

54
. 

 Ibadah artinya menyembah kepada Allah aswt., dengan sungguh-sungguh 

untuk mendapat rahmat-Nya disertai dengan rasa takut akan siksaan-Nya. Seseorang 

yang beribadah berarti ia berharap dan memohon sesuatu kepada Allah dengan 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

 Sedangkan doa yang bermakna memohon atau meminta seperti yang 

dilakukan oleh Nabi Zakariyyah as. sebagaimana Allah swt., berfirman pada QS A<li 

‘Imra>n/3: 38 

                                                           
53

Abu  Ezza, Setiap Doa Pasti Allah Kabulkan; Doa Dahsyat Menjadi Orang Hebat (Cet. I; 

Jakarta: Agro Media Pustaka, 2012), h. 45. 
54

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 474  
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Terjemahnya: 

Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa”

55
. 

 Dalam sebuah h}adis\, Rasulullah telah mewasiatkan kepada ‘Abdulla>h ibn 

‘Abba>s agar memohon pertolongan kepada Allah swt., dengan bersabda: 

ثَ نَا أَحْمَدُ بمنُ مَُُمَّدِ بمنِ مُوسَى، قاَلَ  بَ رَناَ عَبمدُ الِله بمنُ الممُبَارَكِ، قاَلَ : حَدَّ بَ رَ : أَخم ناَ ليَمثُ أَخم
ثَ نَا عَبمدُ الِله بمنُ عَبمدِ الرَّحْمَنِ، قاَلَ  .ةَ، عَنم قَ يمسِ بمنِ الَحجَّاجِ بمنُ سَعمدٍ، وَابمنُ لََيِعَ  : وحَدَّ

بَ رَناَ أبَوُ الوَليِدِ، قاَلَ  ثَ نَا ليَمثُ بمنُ سَعمدٍ قاَلَ : أَخم ثَنِِ قَ يمسُ بمنُ الَحجَّاجِ، الممَعمنََ : حَدَّ حَدَّ
عَانِِّ، عَنِ ابمنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ  رَسُولِ الِله صَلَّى اللَّهُ  كُنمتُ خَلمفَ : وَاحِدٌ، عَنم حَنَشٍ الصَّن م

مًا، فَ قَالَ  فَظِ اللَّهَ : عَلَيمهِ وَسَلَّمَ يَ وم فَظِ اللَّهَ يََمفَظمكَ، احم ياَ غُلَامُ إِنِِّ أعَُلِّمُكَ كَلِمَاتٍ، احم
تَعِنم باِللَّهِ، وَاعملَ  تَ عَنمتَ فاَسم أَلِ اللَّهَ، وَإِذَا اسم هُ تََُاهَكَ، إِذَا سَألَمتَ فاَسم مم أَنَّ الأمَُّةَ لَوم تََِدم

تَمَعُوا  ءٍ قَدم كَتَبَهُ اللَّهُ لَكَ، وَلَوم اجم فَعُوكَ إِلاَّ بِشَيم ءٍ لَمَ يَ ن م فَعُوكَ بِشَيم تَمَعَتم عَلَى أَنم يَ ن م اجم
ءٍ قَدم كَتَبَهُ اللَّهُ عَلَيمكَ، رفُِعَتِ الأَ  ءٍ لَمَ يَضُرُّوكَ إِلاَّ بِشَيم قملَامُ وَجَفَّتم عَلَى أَنم يَضُرُّوكَ بِشَيم

 .  هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ  .الصُّحُفُ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Musa telah 
mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak telah mengkhabarkan 
kepada kami Laits bin Sa'ad dan Ibnu Lahi'ah dari Qais bin al-H{ajja>j berkata, 
dan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah 
mengkhabarkan kepada kami Abu> al-Wa>lid telah menceritakan kepada kami 
Lais\ bin Sa‘ad telah menceritakan kepadaku Qais bin al-H{ajja>j artinya sama 
dari Hanasy al-Shan‘a>ni dari Ibnu ‘Abba>s berkata: Aku pernah berada di 
belakang Rasulullah saw., pada suatu hari, beliau bersabda: "Hai 'nak, 
sesungguhnya aku akan mengajarimu beberapa kalimat; jagalah Allah niscaya 
Ia menjagamu, jagalah Allah niscaya kau menemui-Nya dihadapanmu, bila kau 
meminta, mintalah pada Allah dan bila kau meminta pertolongan, mintalah 
kepada Allah, ketahuilah sesungguhnya seandainya ummat bersatu untuk 
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memberimu manfaat, mereka tidak akan memberi manfaat apa pun selain yang 
telah ditakdirkan Allah untukmu dan seandainya bila mereka bersatu untuk 
membahayakanmu, mereka tidak akan membahayakanmu sama sekali kecuali 
yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena-pena telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering. (maksudnya takdir telah ditetapkan) " Berkata Abu> Isa: 
Hadits ini h}asan s}ah}ih}. (HR. Tirmiz\i>) 

 Sesungguhnya permohonan atau permintaan (doa) kepada Allah swt., adalah 

sebagai bukti ketaatan kepada-Nya yang akan mendatangkan balasan dan pahala
57

. 

 Memohon atau meminta bukan kepada manusia, tetapi kepada Allah swt. 

Oleh karena itu, seseorang yang berdoa kepada Allah swt., harus merendahkan diri 

dihadapan-Nya, lalu memuliakan serta mengagungkan Allah swt., setinggi-

tingginya. Merendahkan diri dihadapan Allah swt., jangan hanya pada saat 

mengucapkan doa saja, akan tetapi kapan dan dimana saja, sebab Allah swt., selalu 

mengawasi dan melihat gerak-gerik hamba-Nya dan mengetahui lahir dan 

batinnya
58

.  

 Allah swt., berfirman dalam QS al-H{adi>d/57: 4 

                                

                                  

           

Terjemahnya: 

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: kemudian Dia 
bersemayam di atas ´arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepada-Nya. dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan

59
. 
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B. Term-Term yang Semakna dengan Doa 

Muhammad Hasbi al-Siddiqi pernah menyinggung tentang pengertian doa 

menurut Abu> al-Qa>sim al-Naqs}abandi>, yang telah menyatakan dalam syarah ‘al-

Asma>’ al-H{usna’60. Lafaz doa banyak disebutkan dalam al-Qur’an masing-masing 

mempunyai makna tertentu
61

, di antaranya sebagai berikut: 

1. Doa dalam makna al-su’a>l (permintaan) Allah swt., berfirman dalam QS al-

Mukmin/40: 60 

         …    

Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu…

62
.  

 Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya  agar selalu 

memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam 

permintaannya (doa)
63

. Kendatipun tidak diucapkan apa yang diinginkan. Dalam 

sebbuah hadis\ qudsi yang diriwayatkan oleh Abu> Sa‘id al-Qudri> Rasululla>h saw., 

bersabda: 

ي طِ عم أُ  ماَ  لَ ضَ فم أَ  هُ تُ يم طَ عم  أَ تِ لَ أَ سم مَ وَ  يرِ كم ذِ  نم عَ  نم أً رم لقُ ام  هُ لَ غَ شَ  نم مَ : لَّ جَ وَ  ىزَّ عَ  يَ قُوملُ الرَّبِّ 
َ ئِ السّاَ   .  هِ قِ لم ي خَ لَ عَ  اللهِ  لِ ضم فَ كَ   مِ لاَ كَ الم  رِ ائِ لي سَ عَ  اللهِ  مِ لاَ كَ   لُ ضم فَ وَ , ليم

Artinya: 
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Berkata Allah ‘azza waja>lla>: Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an 
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku). 
Keutamaan kala>mullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah 
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ah}mad) 

2. Doa dalam al-‘iba>dah (ibadah), Allah swt., berfirman dalam QS Yu>nus/10: 

106 

                              

 

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu 
Termasuk orang-orang yang zalim

65
. 

 Kata doa menunjukkan penyembahan atau ibadah
66

. Secara esensi ia 

menunjukkan suatu pengetahuan tentang Tuhan ma’rifatulla>h67. yakni ibadah yang 

mencakup setiap aspek eksistensi manusia dengan berbagai ritus dan ritual, ia 

merupakan amalan lahiriyah yang mengandung makna batiniyah dan memungkinkan 

sang hamba untuk menjadi seorang yang arif
68

. 

3. Doa dalam makna al-istia>z\ah (perlindungan), Allah swt., berfirman dalam QS 

al-Jin/72: 6 

                        

Terjemahnya: 

Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan

69
. 
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4. Doa dalam makna al-qau>l (perkataan), Allah swt., berfirman dalam QS 

Yu>nus/10: 10 

                              

       

Terjemahnay: 

Doa mereka di dalamnya Ialah: ‘Subhanakallahumma’ dan salam 
penghormatan mereka Ialah: ‘Salam’ dan penutup doa mereka Ialah: 
"Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin”

70
. 

 Para ulama ada yang memahami subha>nakalla>humma> sebagai ucapan 

penghuni surga jika mereka mengharapkan sesuatu, katakanlah makanan, jika 

makanan itu telah dihidangkan dan mereka telah makan, maka ucapan mereka 

adalah alh}amdulilla>h rabbil ‘a>lami>n, kemudian makna salam adalah ucapan 

penghormatan yang diucapkan oleh penghuni surga saat pertemuan. Jadi, dalam ayat 

ini menjelaskan percakapan yang dilakukan oleh para penghuni surga dengan 

kehendak nikmat Tuhan-mu yang mereka peroleh dari hasil doa atau ibadahnya 

selama di dunia
71

. 

5. Doa dalam makna istigha>sa (memohon bantuan dan pertolongan), seperti 

dalam QS al-Baqarah/2: 45 

                        

Terjemahnya: 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’

72
. 

6. Doa dalam makna al-nida>’ (memanggil, seruan), seperti dalam QS al-

Isra>’/17: 52 

                                                                                                                                                                     
  
70
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Terjemahnya: 

Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil 
memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) 
kecuali sebentar saja

73
. 

 Al-nida>’ atau seruan Allah swt., menyeru manusia kepada kebahagiaan. 

Manusia menyeru Tuhannya ketika sedang berdoa dan membutuhkan-Nya
74

. Doa 

dalam arti memanggil Allah swt., dalam rangka mengajukan permohonan kepada-

Nya. Begitu penting bagi seorang muslim, karena doa merupakan tanda bahwa 

manusia sebagai hamba yang sangat membutuhkan Tuhannya
75

. 

7. Doa dalam makna al-tah}mid (memuji), seperti dalam QS al-Nah}l/16: 125 

                              

                            

Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk

76
. 

 Nabi Muh}ammad saw., diperintahkan untuk mengajak siapapun agar 

mengikuti prinsip-prinsip Nabi Ibra>him as. yang menyatakan, serulah manusia yang 

engkau sanggup seru agar menuju ke jalan yang ditunjuk Tuhan, yakni ajaran Islam 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah siapapun yang menolak 

ataupun yang meragukan ajaran Islam dengan cara yang baik. Ayat ini juga 

mengatakan agar tidak menghiraukan cemoohan atau tuduhan-tuduhan dari kaum 

Musyrikin, dan hendaklah menyerahkan segala urusan kepada Allah karena Allah lah 
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yang selalu membimbing dan barbuat baik. Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat di jalan-Nya, dan Dia juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat 

jiwanya sehingga mendapat petunjuk
77

.  

8. Doa dalam bentuk tasymi>t artinya berdoa semoga yang baik diberkati. Yaitu 

seperti doa yang disampaikan kepada orang yang bersin dengan kalimat يرحْك الله 
(semoga Allah mengasihimu). 

9. Doa dalam pengertian istighfar, seperti dalam QS al-Muzzammil/73: 20 

 مِ حيم رَ  رٌ وم فُ غَ  اللهَ  نَّ وا الله إِ رُ فِ غم تِ اسم وَ 
Terjemahnya: 

Dan mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang

78
. 

 Istighfar adalah memohon ampun kepada Allah swt., dari perbuatan dosa dan 

sebagainya. Ia merupakan bagian penting dari amalan zikir, serta memiliki visi 

spiritual, kezuhudan seorang hamba. Memohon ampunan adalah bagian dari menjadi 

hamba-hamba yang taat
79

. 

 Melalui ayat tersebut Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar selalu 

memohon sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya yang tercakup dalam permintaan 

(doa)
80

, kendatipun tidak terucap permintaannya. Dalam sebuah h}adis\ Qudsi yang 

diriwayatkan oleh Abu> Sa’id al-Qudri>, Rasululla>h saw., bersabda: 
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ي طِ عم أُ  ماَ  لَ ضَ فم أَ  هُ تُ يم طَ عم  أَ تِ لَ أَ سم مَ ي وَ رِ كم ذِ  نم عَ  نم أً رم لقُ ام  هُ لَ غَ شَ  نم مَ : لَّ جَ وَ  ىزَّ عَ  يَ قُوملُ الرَّبِّ 
َ ئِ السّاَ   .  هِ قِ لم ي خَ لَ عَ  اللهِ  لِ ضم فَ كَ   مِ لاَ كَ الم  رِ ائِ لي سَ عَ  اللهِ  مِ لاَ كَ   لُ ضم فَ وَ , ليم

Artinya: 

Berkata Allah ‘azza waja>lla>: Barangsiapa yang disibukkan membaca al-Qur’an 
hingga lupa meminta dan berzikir kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
kepadanya sebaik-baik pahala orang-orang yang meminta (kepada-Ku). 
Keutamaan kala>mullah atas seluruh perkataan lainnya seperti keutamaan Allah 
atas seluruh makhluk-Nya. (HR. Ah}mad) 

 Demikianlah kata doa yang ditemukan dalam al-Qur’an dan kitab-kitab para 

pakar doa yang memberi pengertian tentang doa. 

C. Waktu-waktu Diijabahnya Doa 

Umumnya semua waktu dapat digunakan untuk berdoa, tetapi terdapat 

waktu tertentu dimana Rasulullah saw., menganjurkan untuk berdoa, dan diyakinkan 

akan terkabul doanya, asalkan memenuhi syarat-syarat adatnya
82

. 

Usaha yang dapat diupayakan agar doa dapat dikabulkan oleh Allah swt., 

adalah dengan memanfaatkan waktu-waktu tertentu di antaranya, yaitu: 

1. Pada bulan Ramadhan 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang sangat istimewa. Selain nilai ibadahnya 

dilipatgandakan, doa-doa yang dipanjatkan pun mudah dikabulkan. Menurut para 

ulama ada beberapa waktu utama terkabulnya doa di bulan Ramadhan, yaitu: 
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a. Ketika sahur atau sepertiga malam 

Allah swt., mencintai hambanya yang berdoa sepertiga malam terakhir. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Z|ariya>t/51: 18 

           

Terjemahnya: 

Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar
83

. 

 Sepertiga malam yang paling akhir adalah waktu yang penuh berkah, sebab 

pada saat itu Allah swt., turun ke langit dunia dan mengabulkan setiap doa hamba-

Nya. Rasulullah saw., bersabda: 

ثَ نَا يَ عمقُوبُ وَهُو ابمنُ عَبمدِ الرَّحْمَنِ المقَاريُِّ، عَنم سُهَيملِ بمنِ  ثَ نَا قُ تَ يمبَةُ بمنُ سَعِيدٍ، حَدَّ وحَدَّ
: " أَبِ صَالِحٍ، عَنم أبَيِهِ، عَنم أَبِ هُرَي مرَةَ، عَنم رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيمهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ 

َوَّلُ، فَ يَ قُولُ يَ نمزِ  لَةٍ حِيَ يََمضِي ثُ لُثُ اللَّيملِ الأم ن ميَا كُلَّ ليَ م أنَاَ : لُ الُله إِلََ السَّمَاءِ الدُّ
ألَُنِِ  تَجِيبَ لَهُ، مَنم ذَا الَّذِي يَسم عُونِ فأََسم الممَلِكُ، أنَاَ الممَلِكُ، مَنم ذَا الَّذِي يَدم

تَ غم  رُ فأَُعمطِيَهُ، مَنم ذَا الَّذِي يَسم    فِرُنِ فأََغمفِرَ لَهُ، فَلَا يَ زَالُ كَذَلِكَ حَتََّّ يُضِيءَ المفَجم
Artinya: 

Dari Abu> Hurairah dari Rasulullah saw., beliau bersabda: Allah turun ke langit 
dunia setiap malamnya, yaitu saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 
“Aku adalah Raja, Aku adalah Raja, siapa yang berdoa pada-Ku niscaya akan 
Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepada-Ku niscaya akan Aku berikan 
dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni” 
keadaan itu berlangsung hingga tiba waktu. (HR. Muslim) 

 Hadis\ ini jelas bahwa sepertiga malam terakhir adalah waktu yang dianjurkan 

untuk banyak berdoa. Ibnu H{ajar juga menjelaskan h}adis\ di atas dengan berkata, doa 

dan istighfar diwaktu sahur mudah dikabulkan. 
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b. Ketika berpuasa 

Allah sangat menyukai orang yang berdoa kepada-Nya apalagi yang berdoa 

adalah ornag yang berpuasa. Sebagaimana h}adis\ yang diriwayatkan oleh Abu> 

Hurairah, yaitu: 

هَُنُِِّ عَنم أَبِ مَُُاهِدٍ عَنم أَبِ مُدِلَّةَ عَنم أَبِ هُرَي مرَةَ قاَلَ  ثَ نَا سَعمدَانُ الْم ثَ نَا وكَِيعٌ حَدَّ حَدَّ
مَامُ المعَادِلُ وَالصَّائِمُ  قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ ثَلَاثةٌَ لَا يُ رَدُّ دُعَاؤُهُمم الْمِ

طِرَ وَدَعموَةُ الممَظملُومِ يَ رمفَ عُهَا اللَّهُ فَ ومقَ المغَمَامِ     حَتََّّ يُ فم
Terjemahnya: 

Telah menceritakan kepada kami Waki>’ telah menceritakan kepada kami 
Sa’da>n al-Juhanni dari Abu> Muja>hid dari Abu> Mudillah dari Abu> Hurai>rah 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan yang 
doa mereka tidak ditolak; pemimpin yang adil, orang yang berpuasa sehingga 
ia berbuka dan doa orang yang terzhalimi. (HR. Ahmad) 

 Ima>m al-Nawawi ra., berkata, disunnahkan orang berpuasa untuk 

memperbanyak doa demi urusan akhirat dan dunianya. Juga diperbolehkan bedoa 

untuk hajat yang diinginkan dan mendoakan kaum muslimin secara umum. 

c. Ketika berbuka puasa 

Salah satu kebahagiaan seorang yang berpuasa adalah diwaktu berbuka puasa 

dan merupakan waktu yang penuh keberkahan, setelah seharian menahan lapar dan 

haus. Keberkahan lain di waktu berbuka puasa adalah dikabulkannya doa orang yang 

berpusa. 

2. Ketika lail al-qadar 

Lail al-qadar adalah malam diturunkannya al-Qur’an, dan pada malam itu 

lebih ituma dari 1000 bulan. Sebagaimana firman Allah swt., pada QS al-‘Ala>q/96: 3 
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Terjemahnya: 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah
86

. 

 Pada saat lail al-qadar dianjurkan memperbanyak ibadah termasuk 

memperbanyak doa, sebagaimana telah diceritakan oleh Ummul Mu’mini>n ‘A<isyah 

ra: 

ثَ نَا جَعمفَرُ بمنُ سُلَيممَانَ الضُّبَعِيُّ عَنم  ثَ نَا قُ تَ يمبَةُ حَدَّ سَنِ عَنم عَبمدِ اللَّهِ   حَدَّ مَسِ بمنِ الحمَ كَهم
رِ  بمنِ بُ رَيمدَةَ عَنم عَائِشَةَ قاَلَتم  لَةُ المقَدم لَةٍ ليَ م تُ أَيُّ ليَ م قُ لمتُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ أرَأَيَمتَ إِنم عَلِمم

وَ  قاَلَ أبَوُ عِيسَى  فاَعمفُ عَنِِّ مَا أقَُولُ فِيهَا قاَلَ قُولِ اللَّهُمَّ إنَِّكَ عُفُوٌّ كَرِيٌم تُُِبُّ المعَفم
  هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 

 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Qutai>bah telah menceritakan kepada kami 
Ja’far bin Sulai>ma>n al-D{uba’i> dari Kahmas bin al-H{asan dari Abdulla>h bin 
Burai>dah dari ‘A<isyah ia berkata; wahai Rasulullah, apabila aku mengetahui 
malam apakah lailatul qadr, maka apakah yang aku ucapkan padanya? Beliau 
mengatakan: "Ucapkan; allaahumma innaka ‘afuwwun kari>mun tuhibbul ‘afwa 
fa’fu 'annii (Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi ampunan dan 
Maha Pemurah, Engkau senang memberikan ampunan, maka ampunilah aku). 
Abu> ‘I<sa berkata; hadits ini adalah hadits hasan shahih. (HR. Tirmiz\i>) 

 Pada h}adis\ di atas meminta diajarkan ucapan yang sebaiknya diamalkan 

ketika lai>l al-qadar. Kemudian Rasulullah saw., mengajarkan lafaz doa ini 

menunjukkan bahwa pada saat lai>l al-qadar dianjurkan memperbanyak doa, terutama 

dengan lafaz yang dianjurkan tersebut. 

3. Ketika hari Arafah 

Hari arafah adalah hari ketika para jamaah haji melakukan wu>kuf di Arafah, 

yaitu pada tanggal 9 Dzulh}ijjah. Pada hari tersebut dianjurkan mempermbanyak doa, 
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bagi jamaah haji maupun bagi orang yang belum menunaikan ibadah haji. ‘A<isyah 

ra., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda: 

ثَ نَا هَارُونُ بمنُ  ، وَأَحْمَدُ بمنُ عِيسَى، قاَلَا حَدَّ يَملِيُّ بَ رَنِ : سَعِيدٍ الأم بٍ، أَخم ثَ نَا ابمنُ وَهم حَدَّ
عَنِ ابمنِ الممُسَيِّبِ، : سََِعمتُ يوُنُسَ بمنَ يوُسُفَ، يَ قُولُ : مََمرَمَةُ بمنُ بُكَيْمٍ، عَنم أبَيِهِ، قاَلَ 

ثَ رَ مِنم : " اللهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى : قاَلَتم عَائِشَةُ : قاَلَ  مَا مِنم يَ وممٍ أَكم
نوُ، ثَُُّ يُ بَاهِي بِِِمِ الممَلَائِكَ  ةَ، أَنم يُ عمتِقَ الُله فِيهِ عَبمدًا مِنَ النَّارِ، مِنم يَ وممِ عَرَفَةَ، وَإِنَّهُ ليََدم

    ؟مَا أرَاَدَ هَؤُلَاءِ : فَ يَ قُولُ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ha>ru >n bin Sa‘i>d al-Ai>li> dan Ah}mad bin ‘I<sa> 
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Makhramah ibn Bukai>r dari bapaknya ia berkata, saya 
mendengar Yu>nus bin Yu>suf berkata, dari Ibn al-Musayyab ia berkata, ‘A<isyah 
berkata; Sesungguhnya Rasu>lullah> saw., bersabda: "Tidak ada satu hari pun 
yang di hari itu Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari api neraka 
daripada hari ‘Arafah, sebab pada hari itu Dia turun kemudian membangga-
banggakan mereka di depan para malaikat seraya berfirman: Apa yang mereka 
inginkan?(HR. Muslim) 

 Sebagaiman juga yang diriwayatkan oleh ‘Amr Syu’aib dari ayahnya bahwa 

Rasulullah saw., bersabda: 

ذَّاءُ  روٍ الحمَ لِمُ بمنُ عَمم روٍ مُسم ثَ نَا أبَوُ عَمم الممَدِينُِِّ قاَلَ حَدَّثَنِِ عَبمدُ اللَّهِ بمنُ ناَفِعٍ عَنم  حَدَّ
روِ بمنِ شُعَيمبٍ عَنم أبَيِهِ عَنم جَدِّهِ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيمهِ  حََّْادِ بمنِ أَبِ حُْيَمدٍ عَنم عَمم

عَاءِ دُعَاءُ يَ وممِ عَرَفَةَ  رُ الدُّ وَسَلَّمَ قاَلَ خَي م
  ... 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru al-Haddza` al-Madini dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Na >fi’ dari Hammad bin Abu 
H{umai>d dari ‘Amru bin Syu’ai>b dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi saw., 
bersabda: "Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari ‘Arafah. (HR. Tirmiz\i>) 
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 Berdoa pada hari ‘Arafah bukan hanya berlaku bagi orang yang melakukan 

ibadah haji akan tetapi mecakup secara umum bagi umat Muslim, karena 

keutamaannya adalah pada hari itu (Arafah)
90

. 

4. Pada hari jum’at 

Rasulullah saw., bersabda: 

ثَ نَا يََميََ بمنُ يََميََ، قاَلَ  ثَ نَا قُ تَ يمبَةُ بمنُ سَعِيدٍ، عَنم : وحَدَّ قَ رَأمتُ عَلَى مَالِكٍ، ح وحَدَّ
َعمرجَِ، عَنم أَبِ هُرَي مرَةَ أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى اللهُ  مَالِكِ بمنِ أنََسٍ عَنم أَبِ الزِّناَدِ، عَنِ الأم

مُعَةِ، فَ قَالَ عَلَيمهِ  لِمٌ، وَهُوَ »: وَسَلَّمَ ذكََرَ يَ وممَ الْمُ فِيهِ سَاعَةٌ، لَا يُ وَافِقُهَا عَبمدٌ مُسم
أَلُ اللهَ شَيمئًا، إِلاَّ أَعمطاَهُ إِيَّاهُ    يُصَلِّي، يَسم

 
Artinya: 

Dan Telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Yah}ya ia berkata, saya telah 
membacakan kepada Ma>lik dalam jalur lain Dan Telah menceritakan kepada 
kami Qutai>bah bin Sa’i>d dari Ma>lik bin Anas dari Abu> Zina>d dari al-A’raj dari 
Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., menyebutkan tentang hari Jum'at, maka 
beliau bersabda: "Di dalamnya terdapat satu waktu, tidaklah seorang muslim 
mendapati waktu itu lalu berdoa memohon kebaikan kepada Allah, kecuali 
Allah akan mengabulkan permohonannya. (HR. Muslim) 

 Ibnu H}ajar al-As\qala>ni> dalam kitabnya Fath} Ba>ri> ketika menjelaskan h}adis\ 

ini Rasaulullah saw., menyebutkan 42 pendapat ulama tentang waktu yang 

dimaksud
92

. Namun secara umum terdapat 4 pendapat yang kuat. 

 Pertama, yaitu waktu sejak imam naik mimbar sampai selesai s}alat jum’at, 

berdasarkan hadis: 

رَمٍ، قاَوحَدَّثَنِِ أبَوُ الطَّاهِرِ،  بٍ، عَنم مََمرَمَةَ بمنِ بُكَيْمٍ، : لوَعَلِيُّ بمنُ خَشم بَ رَناَ ابمنُ وَهم أَخم
، وَأَحْمَدُ بمنُ عِيسَى، قاَلَا  يَملِيُّ ثَ نَا هَارُونُ بمنُ سَعِيدٍ الأم بٍ، : ح وحَدَّ ثَ نَا ابمنُ وَهم حَدَّ

بَ رَناَ مََمرَمَةُ، عَنم أبَيِهِ، عَنم أَبِ بُ رمدَةَ بمنِ  عَريِِّ، قاَلَ  أَخم َشم قاَلَ لِ عَبمدُ الِله : أَبِ مُوسَى الأم
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أَسََِعمتَ أبَاَكَ يََُدِّثُ عَنم رَسُولِ الِله صَلَّى الُله عَلَيمهِ وَسَلَّمَ فِِ شَأمنِ سَاعَةِ : بمنُ عُمَرَ 
مُعَةِ؟ قاَلَ  ى الُله عَلَيمهِ وَسَلَّمَ سََِعمتُ رَسُولَ الِله صَلَّ : نَ عَمم، سََِعمتُهُ يَ قُولُ : قُ لمتُ : الْمُ

مَامُ إِلََ أَنم تُ قمضَى الصَّلَاةُ »: يَ قُولُ  َ أَنم يََملِسَ الْمِ    هِيَ مَا بَ يم
Artinya: 

Dan telah menceritakan kepadaku Abu T{a>hir dan Ali bin Khasyram keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dari Makhramah bin 
Bukai>r Dan telah menceritakan kepada kami Ha>ru>n bin Sa’i>d al-Aili> dan 
Ah}mad bin ‘I<sa> keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami Makhramah dari bapaknya dari Abu> Burdah 
bin Abu Mu>sa> al-‘Asy'ari> ia berkata; Abdulla>h bin ‘Umar bertanya padaku, 
"Apakah kamu pernah mendengar ayahmu meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perihal satu waktu (yang mustajab) 
pada hari Jum'at?" Abu Burdah berkata; Saya menjawab, "Ya, aku 
mendengarnya berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Waktunya ialah antara imam duduk (di mimbar) hingga selesai 
shalat Jum'at. (HR. Muslim) 

 Kedua, yaitu setelah ashar sampai setelah terbenamnya matahari, hadis ini 

sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ja>bi>r ibn ‘Abdulla>h, Rasulullah saw., 

bersabda: 

اَرِثِ، أَنَّ  رٌو يَ عمنِِ ابمنَ الحم بَ رَنِ عَمم بٍ، أَخم ثَ نَا ابمنُ وَهم ثَ نَا أَحْمَدُ بمنُ صَالِحٍ، حَدَّ حَدَّ
ثهَُ أَنَّ أبَاَ سَلَ  لَاحَ، مَوملََ عَبمدِ المعَزيِزِ، حَدَّ ثهَُ عَنم الْمُ مَةَ يَ عمنِِ ابمنَ عَبمدِ الرَّحْمَنِ، حَدَّ

مُعَةِ ثنِمتَا »: جَابِرِ بمنِ عَبمدِ اللَّهِ، عَنم رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيمهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ  يَ وممُ الْمُ
رَةَ  أَلُ اللَّهَ عَزَّ وَ  -يرُيِدُ  -عَشم لِمٌ يَسم جَلَّ شَيمئًا، إِلاَّ أتَاَهُ اللَّهُ عَزَّ سَاعَةً، لَا يوُجَدُ مُسم

    وَجَلَّ، فاَلمتَمِسُوهَا آخِرَ سَاعَةٍ بَ عمدَ المعَصمر
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin S{a>lih} telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Ibnu ‘Amru> yaitu Ibnu al-H{a>ris\ 
bahwa al-Jula>h} bekas budak ‘Abd  al-‘Azi>z telah menceritakan kepadanya, 
bahwa Abu Salamah yaitu Ibnu Abd al-Rah}man telah menceritakan 
kepadanya, dari Ja>bir bin Abdulla>h dari Rasulullah saw., bahwa beliau 
bersabda; "Hari jum'at itu dua belas -maksudnya jam- dan tidak di dapati 
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seorang muslim pun yang meminta kepada Allah kecuali Allah 'azza wajalla 
akan mengabulkannya, maka bersegeralah untuk mendapatkannya pada waktu-
waktu akhir setelah Ashar. (HR. Daud) 

 Ketiga, yaitu diriwayatkan oleh Ima>m Ah}mad ibn Hanba>l yang menyebutkan 

dianjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa pada dua waktu yang 

disebutkan. Dengan demikian seseorang akan lebih memperbanyak doanya di hari 

jum’at. 

5. Pada sepertiga malam terakhir\ 

Doa yang mudah diijabah atau dikabulkan Allah swt., di waktu yang lainnya 

adalah pada sepertiga malam terakhir. Namun banyak yang melalaikan waktu 

tersebut dan hany mengisi dengan tidur lelap. Meskipun pada malam hari Allah swt., 

memberikan waktu untuk beristirahat, akan tetapibukan berarti tidak melakukan 

ibadah
95

. Oleh karena itu, mempergunakan waktu di malam hari pada saat waktu 

istirahat sangat bagus selain dapat menambah ibadah kepada Allah swt., dengan 

mengerjakan shalat tahajjud juga bagus untuk memperbanyak doa kepada Allah 

swt., atas setiap hajat. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ja>bir ibn ‘Abdilla>h, bahwasanya 

Rasulullah saw., bersabda: 

َعممَشِ، عَنم أَبِ سُ  ثَ نَا جَريِرٌ، عَنِ الأم ثَ نَا عُثممَانُ بمنُ أَبِ شَيمبَةَ، حَدَّ يَانَ، عَنم وحَدَّ فم
إِنَّ فِ اللَّيملِ لَسَاعَةً لَا »: سََِعمتُ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيمهِ وَسَلَّمَ، يَ قُولُ : جَابِرٍ، قاَلَ 

خِرَةِ، إِلاَّ أعَمطاَهُ إيَِّاهُ، وَذَلِكَ  ن ميَا وَالْم رِ الدُّ رًا مِنم أمَم أَلُ الَله خَي م لِمٌ، يَسم   يُ وَافِقُهَا رَجُلٌ مُسم
لَةٍ كُ     .لَّ ليَ م
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Us\ma>n bin Abu> Syai>bah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari al-A’masy dari Abu> Sufya>n dari Ja>bir ia berkata; Saya 
mendengar Nabi saw., bersabda: "Sesungguhnya di waktu malam terdapat 
suatu saat, tidaklah seorang muslim mendapati saat itu, lalu ia memohon 
kebaikan kepada Allah 'azza wajalla baik kebaikan dunia maupun akhirat, 
kecuali Allah memperkenankannya. Demikian itu terjadi pada setiap malam. 
(HR. Muslim) 

 Kemudian dari Abu> Hurairah, Rasulullah saw., bersabda: 

ثَ نَا يََميََ بمنُ يََميََ، قاَلَ  قَ رَأمتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنِ ابمنِ شِهَابٍ، عَنم أَبِ عَبمدِ الِله : حَدَّ
، وَعَنم أَبِ سَلَمَةَ بمنِ عَبمدِ الرَّحْمَنِ، عَنم أَبِ  َغَرِّ  هُرَي مرَةَ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيمهِ الأم

ن ميَا، حِيَ يَ ب مقَى ثُ لُثُ : " وَسَلَّمَ، قاَلَ  لَةٍ إِلََ السَّمَاءِ الدُّ يَ نمزلُِ ربَ ُّنَا تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ كُلَّ ليَ م
خِرُ، فَ يَ قُولُ  تَجِيبَ لَهُ، وَمَنم يَ : اللَّيملِ الْم عُونِ فأََسم ألَُنِِ فأَُعمطِيَهُ، وَمَنم مَنم يَدم سم
تَ غمفِرُنِ فأََغمفِرَ لَهُ     يَسم

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya> ia berkata, saya telah 
membacakan kepada Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari Abu> Abdulla>h al-Aghar dan 
dari Abu> Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: "Rabb Tabaraka wa Ta'la turun ke langit dunia pada setiap malam, 
yakni saat sepertiga malam terakhir seraya berfirman, 'Siapa yang berdo'a 
kepadaKu niscaya akan Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu 
niscaya akan Aku berikan dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, niscaya 
akan Aku ampuni. (HR. Muslim) 

 Ibnu H}ajar menjelaskan bahwa bab yang dibawah oleh al-Bukha>ri> 

menerangkan tentang keutamaan berdoa pada waktu tersebut hingga terbit fajar 

subuh dibanding waktu lainnya
98

.  

6. Ketika adzan dikumandangkan dan sebelum iqamah 

Selain dianjurkan untuk menjawab adzan dengan lafaz yang sama, maka saat 

adzan dikumandangkan termasuk waktu yang mustajab untuk berdoa. Selain itu di 
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waktu jeda antara adzan dan iqamah dianjurkan juga untuk berdoa. Rasulullah saw., 

bersabda: 

ثَ نَا يوُنُسُ حَدَّثَ نَا بُ رَيمدُ بمنُ أَبِ مَرميَمَ عَنم أنََسِ بمنِ  اَعِيلُ بمنُ عُمَرَ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا إِسَم حَدَّ
قاَمَةِ مَالِكٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ  َذَانِ وَالْمِ َ الأم يمهِ وَسَلَّمَ الدَّعموَةُ لَا تُ رَدُّ بَ يم

   فاَدمعُوا
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i >l bin ‘Umar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami Burai>d bin 
Maryam dari Anas bin Ma>lik berkata, Rasulullah saw., bersabda, "Do'a di 
antara adzan dan iqomah tidak ditolak, maka berdo'alah kalian. (HR. Ahmad) 

 Dengan demikian jelaslah bahwa amalan yang dianjurkan antara adzan dan 

iqamah adalah berdoa, bukan s}alawatan atau murattal dengan suara keras. Selain itu 

tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw., amalan-amalan tersebut dapat 

mengganggu orang yang berzikir atau shalat sunnah. 

 Selain itu orang yang shalawatan atau membaca al-Qur’an dengan suara 

keras di waktu jeda adzan dan iqamah telah meninggalkan amalan yang dianjurkan 

oleh Rasulullah saw., yaitu berdoa. Padahal waktu adzan dan iqamah adalah 

kesempatan yang bagus untuk memohon kepada Allah swt., atas segala yang 

diinginkan
100

. 

7. Ketika dalam peperangan 

Salah satu keutamaan pergi ke medan perang dalam rangka berjihad di jalan 

Allah swt., adalah doa dari orang yang berperang di jalan-Nya ketika perang sedang 

berkecamuk. Doanya akan diijabah oleh Allah swt., sebagaimana hadis ayang 

diriwayatkan oleh Ibn Mas‘ud, Rasulullah saw., bersabda: 
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بَ رَناَ مُوسَى هُوَ ابمنُ يَ عمقُوبَ  ثَ نَا سَعِيدُ بمنُ أَبِ مَرميَمَ، أَخم بَ رَناَ مَُُمَّدُ بمنُ يََميََ، حَدَّ أَخم
، قاَلَ  ثَنِِ أبَوُ حَازمِِ بمنُ دِينَارٍ، قاَلَ : الزَّممعِيُّ لُ بمنُ سَعمدٍ، أَنَّ رَسُولَ : حَدَّ بَ رَنِ سَهم أَخم

الدُّعَاءُ عِنمدَ  -مَا تُ رَدَّانِ : أَوم قَلَّ  -ثنِمتَانِ لَا تُ رَدَّانِ : " عَلَيمهِ وَسَلَّمَ قاَلَ اللَّهِ صَلَّى الُله 
    النِّدَاءِ، وَعِنمدَ المبَأمسِ حِيَ يُ لمحِمُ بَ عمضُهُ بَ عمضًا

Artinya: 

Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya> telah menceritakan 
kepada kami Sa‘id bin Abu> Maryam telah mengabarkan kepada kami Mu>sa -
yaitu Ibnu> Ya’qu>b al-Zam‘i>-, ia berkata: telah menceritakan kepadaku Abu 
Ha>zim bin Di>na>r ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sahl bin Sa‘ad 
bahwa Rasulullah saw., bersabda: "Dua hal yang tidak akan tertolak, atau 
jarang tertolak; yaitu berdoa ketika adzan dan berdoa ketika masa perang saat 
sebagian orang membunuh sebagian yang lain. 

8. Ketika sedang shalat dan sujud 

Rasuullah saw., bersabda: 

ثَ نَا هَارُونُ، قاَلَ عَبمدُ اللَّهِ  بٍ، عَنم : وَسََِعمتُهُ أنَاَ مِنم هَارُونَ، قاَلَ : حَدَّ ثَ نَا ابمنُ وَهم حَدَّ
وَانَ،  رٍ، أنََّهُ سََِعَ أبَاَ صَالِحٍ ذكَم ، مَوملََ أَبِ بَكم روٍ، عَنم عُمَارةََ بمنِ غَزيَِّةَ، عَنم سََُيٍّ عَمم

أقَ مرَبُ مَا يَكُونُ : لَيمهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يََُدِّثُ عَنم أَبِ هُرَي مرَةَ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَ 
ثِرُوا الدُّعَاءَ      المعَبمدُ مِنم ربَِّهِ وَهُوَ سَاجِدٌ، فأََكم

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ha>ru>n, Abdulla>h berkata; dan aku 
mendengarnya dari Ha>ru>n berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari ‘Amru> dan ‘Uma>rah bin Ghaziyah dari Sumai> pelayan Abu> Bakr 
Bahwasanya ia mendengar Abu S{a>lih} Z|akwa>n menceritakan dari Abu> Hurai>rah 
berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Sedekat-dekatnya seorang hamba dengan 
Rabbnya adalah pada saat ia sujud, maka perbanyaklah membaca doa. (HR. 
Ahmad) 
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 Orang yang melakukan ibadah kepada Allah swt., dengan cara bersujud 

kepada-Nya, agar memperbanyak berdoa karena pada saat itu Allah swt., sangatlah 

dekat bahkan lebih dekat dari urat nadi. 

9. Ketika menghatamkan al-Qur’an 

Berdoa ketika khatam al-Qur’an dilakukan segolongan fuqaha ada riwayat 

yang s}ah}ih} tentang fadhilah hkhusus doa setelah khatam al-Qur’an. Juga tidak ada 

hadis s}ah}ih} tentang jenis doa apa setelah khatam al-Qur’an. Adapun ketika 

menghatamkan al-Qur’an dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muja>hid, 

yaitu: 

كَمِ، قاَلَ  ثَ نَا شُعمبَةُ، عَنم الحمَ ثَ نَا سَعِيدُ بمنُ الرَّبيِعِ، حَدَّ : قاَلَ بَ عَثَ إِلََِّ مَُُاهِدٌ : " حَدَّ
تَجَابُ عِنمدَ خَتممِ  عَاءَ يُسم اَ دَعَومناَكَ أنََّا أرََدمناَ أَنم نََمتِمَ المقُرمآنَ وَإِنَّهُ بَ لَغَنَا أَنَّ الدُّ  إِنََّّ

    فَدَعَوما بِدَعَوَاتٍ : ، قاَلَ "المقُرمآنِ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin al-Rabi>’ telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari al-H{akam dari Mujahid ia berkata; Seseorang mengirimkan 
undangan kepadaku dan berkata; Sesungguhnya kami mengundangmu hanya 
karena kami ingin mengkhatamkan al-Qur’an. Telah sampai kabar kepada 
kami bahwa doa ketika pengkhataman al-Qur'an itu dikabulkan. Ia 
melanjutkan; Maka mereka berdoa dengan beberapa doa. (HR. Da>rimi>) 

 Berdoa setelah khatam al-Qur’an yang diriwayatkan sekelompok kaum salaf 

dan ini merupakan perkataan lebih dari satu ahli fikih. Adapun tentang spesifiknya 

doa tidak ada yang s}ah}ih} tentang doa khususnya. Oleh karena itu, sebagian ahli fikih 

tidak mensunnahkannya. Alasannya kerana ada sunnah yang berasal dari Rasulullah 

saw. 
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 Menghatamkan al-Qur’an kemudian berdoa sesudahnya adalah beloh 

menurut sebagian ulama, bahkan sunnah bagi ulama lainnya, dan telah dilakukan 

poleh para salaf sejak masa sahabat dan seterusnya. 

10. Ketika turun hujan 

Hujan adalah nikmat Allah swt., karena itu tidak mencelanya. Sebagian 

orang akan merasa jengkel akan turunnya hujan, padahal yang menurunkan hujan 

tidak lain adalah Allah swt. Memanfaatkan waktu hujan untuk berdoa dan memohon 

kepada Allah swt., sebagaimana Rasulullah saw., berdoa yang diriwayatkan oleh 

‘A<isyah ra., bahwasanya: 

ثَ نَا عَبمدُ الرَّحْمَنِ، ثَ نَا ابمنُ بَشَّارٍ، حَدَّ دَامِ بمنِ شُرَيمحٍ، عَنم  حَدَّ يَانُ، عَنِ الممِقم ثَ نَا سُفم حَدَّ
هَا، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيمهِ وَسَلَّمَ، كَانَ إِذَا رأََى ناَشِئًا  أبَيِهِ، عَنم عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن م

اللَّهُمَّ إِنِِّ أعَُوذُ بِكَ مِنم »: يَ قُولُ  فِ أفُُقِ السَّمَاءِ تَ رَكَ المعَمَلَ وَإِنم كَانَ فِ صَلَاةٍ، ثَُُّ 
    اللَّهُمَّ صَيِّبًا هَنِيئًا»: فإَِنم مُطِرَ قاَلَ « شَرِّهَا

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basysya>r berkata, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada kami Sufya>n 
dari al-Miqda>m bin Syurai >h dari Bapaknya dari ‘A<isyah r.a. berkata, “Jika 
Nabi saw., melihat sesuatu yang terjadi di langit beliau meninggalkan 
pekerjaannya, meskipun saat shalat. Kemudian beliau berdoa: “allahumma inn>i 
a'uz\u bika min syarriha” (Ya Allah, aku berlindung dari keburukkannya). Dan 
jika mendapatkan hujan beliau berdoa: “allahumma shayyiban hani>an” (Ya 
Allah, jadikanlah hujan ini curahan yang mensejahterakan). (HR. Abu Daud) 
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BAB III 

 ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS GA<FIR /40: 60  

ري  َ دَاخي لمونَ جَََنََّّ يَدْخم بَادَتِي س َ ونَ عَنْ عي م تكَْبِي ينَ يسَ ْ ي نَّ الََّّ
ِ
ْ ا بْ لكَُم تَجي ونِي أَس ْ م ادْعم  ينَ وَقاَلَ رَبُّكُم

Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku 

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 

diri dari menyembah-Ku  akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 

hina.
105

 

A. Kajian Nama QS  Ga>fir  

Surah Ga>fir adalah salah satu surah Makkiyyah. Sebagaimana 

kesepakatan ijma>’, tujuh al-h}awa>mi>m (tujuh surah yang diawali dengan 

h}a>mi>m),
106

 kesemuanya adalah Makkiyyah.
107

 yang terdiri atas 85 ayat,
108

 1.199 

kalimat dan 4.760 kata.
109

 Selain ‘Ga>fir’, surah ini juga dinamakan dengan 

‘H{a>mi>m al-Mu’min’
110

 yang biasa disingkat dengan ‘al-Mu’min’. Penamaan 

tersebut lahir dari uraian yang dikandungnya menyangkut seorang mukmin dari 

keluarga Fir’aun yang menyembunyikan imannya (ayat 28). Ia dinamai juga 

surah ‘Ga>fir’ karena kata tersebut ditemukan pada ayat ke tiga surah ini.
111
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 Salah satu surah dari beberapa surah yang dibuka dengan huruf 

muqat}t}}a’ah ini (حم)
112

 merupakan surah ke 40 dalam perurutan penulisannya 

dalam mushaf, dan surah ke 59 atau –menurut pendapat lain- surah ke 60 dari 

segi perurutan turunnya. Ia turun sesudah surah al-Zumar dan sebelum surah 

Fus}s}ilat.
113

 

Sebagai surah yang turun di Mekah sebelum hijrah, tema utama surah ini 

tidak keluar dari tema utama surah-surah Makkiyyah, yakni berbicara tentang 

prinsip-prinsip akidah dan ajakan beriman kepada Allah swt. dan hari kiamat 

yang ditujukan kepada mereka yang menyekutukan Allah swt.
114

 

T{a>hir ibn ‘A<syur berpendapat bahwa surah ini menguraikan tema-tema 

pokok menyangkut prinsip-prinsip ajakan kepada iman. Karena itu, ia dimulai 

dengan tantangan terhadap kaum musyrikin untuk menyusun semacam al-Qur’an 

sebagaimana dipahami dari pembukaan surah ini dengan huruf h}a>-mi>m, di 

samping itu disebutkan beberapa sifat Allah swt. yang mengandung sindiran agar 

kaum musyrik meninggalkan kepercayaan mereka yang mempersekutukan-

Nya.
115

 

T{aba>t}aba>’i> mengemukakan bahwa surah ini berbicara tentang keangkuhan 

kaum musyrik dan dalih-dalih mereka menentang kebenaran. Karena itu, berkali-

kali ditemukan di celah surah ini kata ‘yuja>dil’ atau mendebat, dan karena itu 

pula surah ini mematahkan keangkuhan mereka dengan menyebut siksa Allah 

yang dijatuhkan-Nya kepada para pendurhaka umat-umat yang lalu sambil 
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membuktikan kesalahan dan kesesatan mereka dengan berbagai argumentasi 

tentang keesaan Allah swt.
116

 

Sayyid Qut}b menekankan bahwa surah ini menguraikan tentang 

persoalan-persoalan h}aq dan batil, iman dan kufur, dakwah dan penolakan, 

keangkuhan kaum musyrik, serta siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada para 

pendurhaka yang angkuh, lalu di celah itu diuraikan sikap kaum mukmin dan 

pertolongan Allah kepada mereka serta malaikat beristihgfar untuk mereka. 

Karena itu, suasana surah ini bagaikan suasana perang antara kebenaran dan 

kebatilan, antara keimanan dan keangkuhan, serta antara mereka yang angkuh 

dan sombong di pentas dunia dengan siksa Allah yang dijatuhkan-Nya kepada 

mereka, walau dalam saat yang sama ditemukan embusan-embusan rahmat saat 

surah ini berbicara tentang kaum muslim.
117

 

Menurut al-Biqa>’i>, tema surah ini adalah pembuktian tentang apa yang 

diuraikan oleh akhir surah yang lalu, yakni terbaginya manusia di akhirat nanti 

menjadi dua kelompok dan masing-masing akan mendapat balasan yang adil dari 

Allah swt. yang menyandang sifat keperkasaan yang sempurna serta pengetahuan 

yang menyeluruh. Dia telah menjelaskan secara sangat gamblang apa yang Dia 

ridhai dan apa pula yang  Dia murkai. Siapa yang tidak menyerahkan diri secara 

menyeluruh kepada-Nya atau menentang bukti-bukti keniscayaan hari kiamat 

dan lain-lain, baik dengan ucapan maupun perbuatannya, maka Allah akan 

menyiksanya dan mencelakakannya. Inilah yang ditunjukkan oleh penamaan 

surah ini, Ga>fir (Maha Pengampun), karena tidak ada yang dapat mengampuni 

siapa yang dia kehendaki kecuali siapa yang menyandang sifat keperkasaan yang 

sempurna, dan tidak ada juga yang mengetahui semua dosa sehingga dinamai 
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‘Ga>fir’ kecuali siapa yang sangat dalam pengetahuannya. Begitu juga dengan 

sifat-sifat yang disebut pada ayat-ayat pertama surah ini. Surah ini dinamai juga 

surah a’l-T{aul’. Menurut al-Biqa>’i>, ini juga mengisyaratkan tujuan di atas karena 

tidak ada yang menganugerahkan aneka anugerah, kecuali yang menyandang 

sifat di atas karena siapa yang tidak sempurna keperkasaannya, pastilah akan 

terhalangi untuk melakukannya dan pasti juga tidak sempurna pengetahuannya. 

Nama ‘al-Mu’min’ juga mengandung pembuktian yang sama. Kisah mukmin 

keluarga Fir’aun yang diuraikannyapun membuktikan tema surah yang 

disebutkan di atas, khususnya menyangkut hari kiamat. Demikian menurut al-

Biqa>’i>.
118

 

B. Munasabah Ayat 

Pada ayat sebelumnya, QS Ga>fir/40: 59, Allah swt. berfirman, 

“Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan tentangnya, 

akan tetapi kebanyakan manusia tiada beriman.”  Ayat ini menyiratkan keadilan 

Allah swt. kepada hamba-Nya, yakni Ia memasukkan hamba-Nya yang 

senantiasa berbuat kebaikan ke dalam surga sebagai pertolongan baginya, dan 

menyediakan neraka bagi hamba-Nya yang senantiasa berbuat keburukan sebagai 

penghinaan baginya. Karena itu, seakan-akan Allah berfirman, “Hendaklah kalian 

beriman agar Aku menyelamatkan kalian dari tempat kebinasaan tersebut.” Lalu 

pada ayat selanjutnya, Ia melanjutkan, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 

dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”.
119

 

Setelah pada QS Ga>fir/40: 60, Allah swt. menjelaskan tentang buruknya 

sikap sombong seorang hamba kepada-Nya, maka Ia melanjutkan pada ayat 
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berikutnya, QS Ga>fir/40: 61, bahwa sikap sombong terhadap Allah swt. itu 

sungguh sesuatu yang melewati batas karena Dia-lah yang telah melimpahkan 

berbagai macam anugerah kepada manusia. Ia berfirman, “Allah-lah yang 

menjadikan malam untuk kamu supaya kamu beristirahat padanya; dan 

menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar 

mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak bersyukur.”120
 

C. Analisis Ayat 

1. Analisis Kosa Kata 

a. قال (Qa>la) 

Kata قال (Qa>la) merupakan bentuk fi’il ma>d}i> yang pada dasarnya terdiri 

atas huruf qa>f, wa>w, dan la>m. Kata ini memiliki makna dasar ‘berbicara’. Al-

miqwal (alat untuk berbicara) yakni lisan.  ٌال  berarti ‘orang yang رجل قموَلٌة وقوََّ

banyak pembicaraannya’.
121

 

b. رب (Rabb) 

Kata ini merupakan bentuk mas}dar dari akar kata rabba. Pada dasarnya 

asal kata ini terdiri atas huruf ra>’, ba>’ dan ba>’.
122

 Dalam kitab Maqa>yi>s al-Lugah 

dijelaskan bahwa kata ini memiliki beberapa makna dasar, yaitu: 

1) Memperbaiki sesuatu dan teguh padanya, 

2) Ketetapan sesuatu, 

3) Menghimpun sesuatu kepada sesuatu.
123

 

                                                 

120
 Ibra>hi>m bin ‘Amr bin H{asan al-Riba>t} bin ‘Ali> bin Abi> Bakr al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar 

fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Juz 7, h. 335. 

121
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 5 (t.tp: Ittih}a>d al-

Kita>b al-‘Arab, 2002), h. 35.  

122
Ibn Duraid, Jamharah al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 8.  

123
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 2, h. 313-314.   
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Dari kata ini terbentuk kata rabb yang secara etimologis berarti 

pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan. Kata ini 

biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena Ia-lah yang secara hakiki 

menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan 

makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata ini biasa diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan ‘Tuhan’.
124

  

Selain itu, secara umum kata rabb berarti yang menguasai sesuatu hingga 

setiap yang menguasai sesuatu, berarti ia adalah rabb atasnya.
125

 

c. ادعوا (Ud’u>) 

Kata ini merupakan bentuk fi’il amr (kata perintah) dari akar kata yang 

terdiri atas huruf da>l, ‘ain, dan huruf mu’tal (wa>w, ya>’, alif). Kata ini memiliki 

makna dasar ‘Kamu mencondongkan sesuatu kepadamu dengan suara atau 

perkataan darimu’.
126

 Menurut Ibrahim Anis, kata ini berarti ‘menuntut 

kehadiran sesuatu atau mengharap kebaikan’. Di dalam bahasa Indonesia, kata ini 

diartikan sebagai ‘berseru, menyeru, memohon, atau berdoa’.
127

 

Salah satu contoh penggunaan kata ini dalam hadis Nabi, yaitu dalam 

riwayat Muslim.
128

 Rasulullah saw. bersabda: 
ن كان مفطرا فليطعم ن كان صائما فليصل وا  ذا دعي أ حدكم فليجب فا  ا 

   
 

Artinya: 

“Apabila salah seorang diantara kamu dipanggil (untuk makan), maka 

jawablah. Jika ia berpuasa, maka lanjutkanlah (puasanya), jika ia tidak 

berpuasa, maka makanlah.” 

                                                 

124
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), h. 801.  

125
Al-S{a>h}ib bin ‘Iba>d, al-Muh}i>t} fi> al-Lugah, Juz 2 (t.d.), h. 427.  

126
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 2, h. 233.  

127
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 152.   

128
Al-Azhari>, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 348.  

129
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2 

(Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 1054.  
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d. اس تجب (Astajib) 

Kata اس تجب (astajib) merupakan bentuk fi’il mud}a>ri>’ dengan fa>’il 

mustatir (ana/saya). Kata ini berasal dari akar kata jawaba. Kata yang terdiri atas 

huruf ja>’. wa>w, dan ba>’ ini berarti mengembalikan perkataan atau menjawab.
130

 

Dari kata ini, Allah swt. disebut al-muji>b yang berarti ‘yang Maha 

Menjawab’. Kata al-muji>b merupakan bentuk ism fa>’il dari kata aja>ba. Allah swt. 

bersifat al-muji>b karena Dia-lah yang menerima doa atau permintaan hamba-Nya 

yang taat, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 186,
131

 

                            

                

Terjemahnya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 

(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 

mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
132

 

e. يس تكبِون (Yastakbiru>n) 

Kata  يس تكبِون  (yastakbiru>n) merupakan wazn fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk 

jama’ muz\akkar sa>lim. Kata ini berasal dari akar kata ِكب. Kata yang terdiri atas 

huruf ka>f, ba>’ dan ra>’ ini bermakna dasar ‘besar’, antonim dari ‘kecil’.
133

 

Dalam al-Qur’an, kata ini digunakan dalam berbagai konteks 

pembicaraan, seperti dosa, kerusakan di bumi, ganjaran, siksa, dan lain-lain.
134

 

                                                 

130
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1 (Cet. I; 

Bairu>t: Da>r S{a>dir, t.th.), h. 283.  

131
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1, h. 283.   

132
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  

133
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 5, h. 124.   

134
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 2, h. 412.  
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Dari akar kata ini terbentuk beberapa kata seperti الكبير (al-kabi>r). Dari 

kata inilah digunakan salah satu sifat Allah, yakni Maha Besar, dalam arti ia 

Maha Agung dan Maha Kuasa. Terdapat enam ayat yang menggunakan kata ini 

untuk menunjukkan sifat Allah dalam al-Qur’an yang kesemuanya dirangkaian 

dengan sifat ‘ketinggian-Nya’.
135

  

Selain kata الكبير (al-kabi>r), kata lain yang terbentuk dari akar kata ini 

adalah  الكيبِْم (al-kibr) yang berarti ‘besarnya suatu perkara’, sebagaimana yang 

tertera dalam QS al-Nu>r/24: 11,
136

 

                     

Terjemahnya: 

Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar (dalam 

penyiaran berita bohong) itu baginya azab yang besar.
137

 

f. ِعبادت (‘Iba>dati>) 

Kata ِعبادت (‘Iba>dati>) merupakan bentuk ism berasal dari akar kata عبد 

(‘abada). Dari akar kata ini terbentuk kata العبد (hamba). Adapun bentuk 

jamaknya adalah  العبيدم dan  بادم  Dalam al-Qur’an, kata ini dengan segala .العي

derivasinya disebutkan sebanyak 275 kali, dalam bentuk kata ism seperti al-‘abd, 

al-‘abi>d, dan ‘iba>dah.
138

 

Kata yang terdiri atas huruf ‘ain, ba>’, dan da>l ini memiliki makna dasar 

‘rendah/hina’.
139

 Menurut Ibn Manz}u>r, secara etimologi kata ini memiliki dua 

arti. Pertama, al-insa>n (manusia), baik yang statusnya hamba sahaya atau 

merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd berarti ‘hamba 

                                                 

135
Lihat Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 2, h. 412.  

136
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 5, h. 124.   

137
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  

138
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323.  

139
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 4, h. 169.  
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sahaya’. Sibawaih mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata sifat, 

kemudian digunakan sebagai nama.
140

 

Di dalam bentuk kata kerja (‘abada), berarti menundukkan diri atau 

menampakkan kehinaan atau kerendahan hati. Al-As}faha>ni> menambahkan bahwa 

‘iba>dah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubu>diyyah. Di dalam ibadah, manusia 

sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan 

melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang 

yang taat dan tunduk kepada tuannya, tanpa menolak, membantah, atau 

membangkang perintahnya.
141

 

Pada dasarnya, hamba adalah seluruh manusia, baik ia sebagai manusia 

yang merdeka, maupun tidak merdeka (budak) karena semua manusia adalah 

hamba dari pencipta-Nya.
142

 Hakikat dari penghambaan adalah ketundukan dan 

kerendahan diri atas yang disembah, yakni Allah swt.
143

  

g. يدخلون (Yadkhulu>n) 

Kata يدخلون (yadkhulu>n) merupakan wazn fi’il mud}a>ri’ dalam bentuk 

jama’ muz|akkar sa>lim yang berasal dari akar kata dakhala. Kata yang terdiri atas 

huruf da>l, kha>’, dan la>m ini memiliki makna dasar لوج ,(masuk) الوم
144

 antonim dari 

.(keluar) الخروج
145

 

h. داخرين (Da>khiri>n) 

Kata داخرين (da>khiri>n) merupakan wazn ism fa>’il dalam bentuk jam’ 

muz|akkar sa>lim. Ia di-nas}ab karena kedudukannya sebagai h}a>l. Kata ini berasal 

                                                 

140
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323.  

141
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 323  

142
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 3, h. 237.   

143
Al-Jauhari>, al-S{ih}h}a>h fi> al-Lugah, Juz 1 (t.d.), h. 440.  

144
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 2, h. 276.  

145
Ibn Saydah, al-Muh}kam wa al-Muh}i>t} al-‘A’z}am, Juz 2 (t.d.), h. 319.  
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dari akar kata dakhara. Kata yang terdiri atas huruf da>l, kha>’, dan ra>’ ini memiliki 

makna dasar ‘hina’ atau ‘kecil’.
146

 

Kata ini disebutkan sebanyak empat kali dalam al-Qur’an di dalam dua 

bentuk. Dua kali dalam bentuk da>khiru>n dan dua kali dalam bentuk da>khiri>n. 

Dari empat kali penyebutan tersebut, dua kali berkonotasi positif dan dua lainnya 

berkonotasi negatif.
147

  

Contoh pembentukan kalimat dari kata ini seperti  لم  Orang itu) دَخَرَ الرّجم

hina)
148

 dan أ دخره (menghina atau ‘mengecilkannya’). Adapun contoh 

penggunaannya dalam al-Qur’an, terdapat dalam QS al-Nah}l/16: 48. Allah swt. 

berfirman,
149

 

                                       

      

Terjemahnya: 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 

diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 

dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka merendah diri?
150

 

2. Analisis Frasa dan Klausa 

a.  م ْ وَقاَلَ رَبُّكُم بْ لكَُم تَجي ونِي أَس ْ ادْعم  (Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, 

niscaya akan Ku perkenankan bagimu) 

                                                 

146
Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Razza>q al-H{usaini>, Ta>j al-‘Irwas} min Jawa>hir 

al-Qa>mu>s, Juz 1 (t.d.), h. 2819. Lihat juga Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak bin Muh}ammad al-Jazari>, 

al-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s| wa al-As|ar, Juz 2 (Bairu>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), h. 238. 

Lihat juga Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin Ja’fal al-Sa’di>, Kita>b al-Af’a>l, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-

Kutub, 1983), h. 347. 

147
Sahabuddin, ed. Ensiklopedi al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jilid 1, h. 160.  

148
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Maqa>yi>s Lugah, Juz 2, h. 275.    

149
Ibra>hi>m Mus}t}a>fa>, dkk., al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 570. 

150
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 
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Pada awal ayat ini digambarkan bagaimana Allah swt. menyeru orang-

orang mu’min agar mereka merendahkan diri mereka dengan berdoa dan 

mendekatkan diri kepada-Nya.
151

 

Pada dasarnya ada tiga pendapat mengenai makna  ونِي  pada (<ud’u>ni) ادْعم

awal ayat ini. Pendapat pertama menyatakan bahwa maksud dari  ونِي  (<ud’u>ni) ادْعم

adalah ‘Esakanlah Aku’ hingga  ْبْ لكَُم تَجي  bermakna ‘Aku akan mengampuni أَس ْ

dosa-dosamu’. Ini adalah pendapat Ibn ‘Abba>s. Pendapat kedua menyatakan 

bahwa maksud dari  ونِي  ’adalah ‘Sembahlah/beribadalah kepada-Ku (<ud’u>ni) ادْعم

hingga maksud dari  ْبْ لكَُم تَجي . ’adalah ‘Aku menerima tobatmu أَس ْ
152

 Ini adalah 

pendapat Jari>r bin ‘Abdilla>h. adapun pendapat ke tiga menyatakan bahwa 

maksud dari  ونِي  adalah ‘Mintalah/berdoalah kepada-Ku’ hingga (<ud’u>ni) ادْعم

maksud dari  ْبْ لكَُم تَجي  adalah ‘Aku akan memberikan-Mu (apa yang kamu pinta أَس ْ

tersebut)’.
153

 

Pendapat yang menyatakan bahwa maksud dari perintah Allah tersebut 

adalah perintah beribadah berdasar pada lanjutan ayat yang beredaksi, 

بَادَتي  ونَ عَنْ عي م تكَْبِي نَّ الَّين يسَ ْ
ِ
 …ا

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-

Ku…
154

 

Selain itu, mereka juga berpegang pada hadis Nabi saw., yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>wu>d, Tirmiz|i>, dan selainnya,
155

 

                                                 

151
Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 3712.  

152
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 7 (Cet. IV; 

t.tp: Da>r T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997), h. 156.  

153
Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin H{abi>b al-Bas}ari> al-Bagdadi> al-

Ma>wardi>, al-Nakt wa al-‘Uyu>n, Juz 4 (t.d.), h. 42. Lihat juga Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin 

Kas|i>r bin Ga>lib Abu> Ja’far al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 21 (Cet. I; t.tp: 

Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 406. 

154
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  
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حدثنا محمد بن بشار حدثنا عبد الرحمن بن مهدي حدثنا سفيان عن منصور و ال عمش عن ذر 

النبي صلى الله عليه و سلم يقول الدعاء سمعت : عن يس يع الحضرمي عن النعمان بن بشير قال 

ن الَّين يس تكبِون عن عبادتِ } هو العبادة ثم قرأ   وقال ربكُ ادعونِ أ س تجب لكُ ا 

{س يدخلون جَنَّ داخرين 
    

Artinya: 

Muh}ammad bin Basya>r telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-Rah}ma>n 

bin Mahdi> telah menceritakan kepada kami, Sufya>n telah menceritakan 

kepada kami, dari Mans}u>r dan al-A’masy, dari Z|arr, dari Yasi>’ al-H{ad}rami>, 

dari al-Nu’ma>n bin Basyi>r, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 

“Doa adalah ibadah”, kemudian Ia membaca “Dan Tuhanmu berfirman: 

Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku  

akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. (QS Ga>fir/40: 60). 

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan  ونِي ادْعم  

(ud’u>ni>) adalah berdoa atau meminta kepada Allah swt. menafsirkan ayat 

tersebut sebagaimana zahirnya. Selain itu, pemaknaan kata الدعاء (al-du’a>) dengan 

makna doa atau meminta digunakan pada ayat lainnya, yaitu QS al-Baqarah/2: 

186.
157

 Allah swt. berfirman,  

                            

                

Terjemahnya:  

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah 

mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
158

 

                                                                                                                                      

155
Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-

Muh}i>t}, Juz 2 (t.d.), h. 213.  

156
Muh}ammad bin ‘I<sa> Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i>, Juz 5 (Bairu>t: Da>r Ih}ya> a-

Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 374.  

157
Al-Naisa>bu>ri>, Tafsi>r al-Naisa>bu>ri>, Juz 6 (t.d.), h. 437.  

158
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.    
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Pendapat ini pada dasarnya tidak bertentangan dengan pendapat 

sebelumnya karena doa adalah satu bentuk ibadah,
159

 sebagaimana yang 

diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, bahwasanya ibadah yang paling utama adalah doa, 

lalu ia membaca ayat ini (QS Ga>fir/40: 60). 
160

 

Berdoa harus dengan kesungguhan dengan ketulusan hati kepada Allah 

dan keyakinan akan diperkenankan-Nya doa tersebut. selain itu, tidak boleh 

berdoa dengan cara yang keras atau kasar.
161

 

Potongan ayat ini menunjukkan bahwa tidaklah seorang mu’min berdoa 

atau meminta kepada Allah, kecuali Ia akan memperkenankan doa atau pintanya 

tersebut, baik dengan memberikannya sesuai dengan apa yang ia pinta, atau 

dengan cara menjauhkannya dari keburukan atau dengan menuliskan kebaikan 

baginya.
162

  

Hal tersebut menunjukkan sifat kelembutan Allah swt. dan kenikmatan 

yang besar kepada hamba-Nya, yakni dengan menyeru mereka kepada apa yang 

di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat. Ia memerintahkan mereka 

untuk berdoa kepada-Nya, baik berdoa dengan beribadah dan berdoa dengan 

meminta, dan Ia lantas berjanji akan memperkenankan doa mereka tersebut.
163

 

b.  َريين َ دَاخي لمونَ جَََنََّّ يَدْخم بَادَتِي س َ ونَ عَنْ عي م تكَْبِي ينَ يسَ ْ ي نَّ الََّّ
ِ
-Sesungguhnya orang) ا

orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku  akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina) 

                                                 

159
Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 3712.  

160
Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz 18 (t.d.), h. 119.  

161
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 6 (t.d.), h. 266.   

162
Al-Tustari>, Tafsi>r  al-Tustari>, Juz 1 (t.d.), h. 472.  

163
‘Abd al-Rah}ma>n bin Na>s}ir bin al-Sa’di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-

Mana>n, Juz 1 (Cet. I; t.tp: Muassasah al-Risa>lah, 2000), h. 740.  
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Pada lanjutan ayat ini Allah swt. menjelaskan bagaimana akibat atau 

siksa bagi orang yang menyombongkan diri dari taat dan berdoa kepada-Nya. Ia 

berfirman, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 

menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina’.164
 

‘Menyombongkan diri dari menyembah-Ku’, yakni seseorang 

menyombongkan diri dari berdoa atau meminta kepada Allah dan 

menyombongkan diri dalam mengesakan-Nya. Maka orang yang demikian, Allah 

swt. murka terhadapnya dan akan membalasnya dengan neraka Jahannam.
165

 

Rasulullah saw. bersabda, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dan 

Ah}mad,
166

 

ثنا أ بو المليح المدنِ قال سمعت حد. بن محمد قالا حدثنا وكيع  حدثنا أ بو بكر بن أ بي شيبة وعلي

الله س بحانه من لم يدع  )قال رسول الله صلى الله عليه و سلم : أ با صالح عن أ بي هريرة قال 

(غضب عنيه 
   
  

Artinya: 

Abu> Bakr bin Abi> Syaibah dan ‘Ali> bin Muh}ammad telah menceritakan 

kepada kami, keduanya berkata, Waki> telah menceritakan kepada kami, 

Abu> al-Mali>h} al-Madani> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

mendengar Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. 

bersabda, “Barangsiapa yang tidak berdoa kepada Allah swt., maka Allah 

akan murka padanya. 

Memang ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Allah swt. Maha 

Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Mengatur segalanya, diminta atau tidak diminta 

                                                 

164
Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 3712.   

165
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Cet. II; t.tp: Da>r 

T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999), h. 65.   

166
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 7, h. 156. 

Lihat juga Syiha>b al-Di>n Mah}mu>d ibn ‘Abdilla>h al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz 18, h. 119. 

167
Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdilla>h al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2 (Bairu>t: 

Da>r al-Fikr, t.th.), h. 1258.  
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Dia berbuat sekehendak-Nya sehingga manusia tidak perlu berdoa. Namun 

pendapat semacam itu bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi 

Muhammad saw.
168

 

Allah swt. memang menyuruh berdoa dan merendahkan diri dihadapan-

Nya dalam segala hal serta optimis terhadap terkabulnya doa, meksipun 

terkadang doa yang dipanjatkan kepada Allah tertunda, akan tetapi janji Allah itu 

pasti dalam al-Qur’an.
169

 

Abu> ‘Ali> al-Daqqaq berkata: Doa adalah kunci bagi setiap kebutuhan.
170

 

Jika melihat ada orang banyak berdoa, maka ketahuilah bahwa ia adalah seorang 

hamba yang dekat kepada Allah swt. Sebaliknya, orang yang tidak sering berdoa 

kepada Allah swt. berarti ia jauh dari-Nya.
171

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

168
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 343. 

169
Mas’ud Fathurrohman, Berdoa dengan Ayat al-Qur’an; Indahnya Memanjatkan 

Permohonan dengan Bahasa Tuhan, h. 10-11. 

170
Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qursyairiyah. h 322.   

171
Aidh Abdullah al-Qurny, Jangan Takut Hadapi Hidup. h. 345.   
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BAB IV 

IJA<BAH AL-DU’A< DALAM QS GA<FIR/40: 60 

A. Keutamaan Doa 

Doa yang dartikan sebagai ibadah wajib, seperti shalat fardhu dan doa 

memohon ampunan dari dosa bagi orang yang melakukan kesalaha.

172
 Sebagaimana perintah berdoa berdasarkan firman Allah swt., pada QS Ga>fir/40: 

60 

                       

        

Terjemahnya: 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina

173
. 

 Melalui ayat di atas Allah swt., mengajak semua hamba-Nya agar beriman, 

sehingga dapat dianugerahi rahmat-Nya dan terhindar dari siksa. Ayat tersebut 

menyatakan bahwa: Tuhan yang selama ini memelihara kamu telah berfirman dahulu 

atau melalui ayat-ayat al-Qur’an yang telah turun sebelumnya bahwa: “berdoa dan 

beribadahlah kepada-Ku yakni memurnikan ketaatan kepada-Ku dan perkenankanlah 

tuntunan-Ku, niscaya akan Aku perkenankan untukmu apa yang kamu harapkan”. 

Jangan sekali-kali merasa angkuh sehingga enggan berdoa dan beribadah karena 

sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dengan engan berdoa dan 

terhindar dari beribadah kepada-Ku serta menolak tuntutan-Ku akan masuk neraka 

jahannam dalam keadaan hina dina, tersiksa lahir dan batin
174

. 

                                                           
172

Bey Arifin, samudera al-Fa>tih}ah, h. 65}  
173

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 475.  
174

M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, 

h. 481.   
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Allah swt., memberikan petunjuk kepada hamba-Nya agar mereka berdoa dan 

memohon kepadanya kebaikan urusan dunia dan akhirat degan seruan
175

. 

Sesungguhnya perintah berdoa seperti pada firman Allah swt., dalam QS al-A‘ara>f/7: 

55-56 

                        

                      

    

Terjemahnya: 

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik

176
. 

 Tuhan kalianlah yang menjadikan alam, maka mohonlah kepada-Nya dengan 

beribadah ritual atau ibadah lainnya sambil berdoa, berendah diri dengan suara keras 

atau tidak. Jangan melampaui batas dengan menyekutukan-Nya atau menganiaya 

seseorang. Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas
177

. Berdoalah 

kepada Tuhanmu dengan merendah diri, yakni dengan suara lembut secara berbisik-

bisik. Sesungguhnya Allah tidak menyukain orang yang melampaui batas dalam 

berdoa, seperti banyak berbicara dengan suara yang keras
178

. 

                                                           
175

Aang Abdul Qahar dan Dewi Kurnia Sari, Sukses Berkat Doa Ibu, Tidak Perlu Berfikir 

Hal yang Mustahil Bila telah Melibatkan Doa Seorang Ibu (Cet. I; Jakarta: Ideal Mahira, 2010), h. 

100  
176

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 157.   
177

M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, 

h. 435.    
178

Aang Abdul Qahar dan Dewi Kurnia Sari, Sukses Berkat Doa Ibu, Tidak Perlu Berfikir 

Hal yang Mustahil Bila telah Melibatkan Doa Seorang Ibu (Cet. I; Jakarta: Ideal Mahira, 2010), h. 

118.   
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Kalimat ‘dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi’ dengan 

melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat ‘sesudah Allah 

memperbaikinya’ dengan cara mengutus Rasul-rasul dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut akan siksaan-Nya dan dengan penuh harap terhadap rahmat-Nya. 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik yakni 

orang –orang yang taat. Lafal qari>b berbentuk muz\akkar padahal menjadi khabar 

lafal rah}mah yang muannas, hal ini karena lafal rah}mah dimud}afkan kepada lafal 

Allah
179

. 

Telah banyak penjelasan yang membahas akan keutamaan-keutamaan 

berdoa. Akan tetapi masih banyak orang termasuk di dalamnya kaum muslimin yang 

ragu akan keagunan berdoa sebagai obat atau solusi atas setiap masalah, padahal 

Allah sendiri telah memberikan garansi
180

. Sebagaimana firman Allah swt., dalam 

QS al-Mu’minin/40: 60 yang disebutkan diatas. 

Para ulama berpendapat bahwa doa bisa dipahami sebagai obat yang paling 

mujarab dan solusi yang paling tepat atas semua persoalan yang dihadapi. Bahkan, 

dalam berbagai musibah yang akan datang, sedang dan telah menimpa setiap 

manusia. Doa merupakan alat atau instrument yang paling tepat untuk 

mengatasinya. Karena setiap musibah itu pasti datang dari Allah swt., dan Allah lah 

yang paling berkuasa untuk menghindarkan setiap orang darinya. Doa dapat menjadi 

penawar bagi penderitaan setiap orang yang terkena musibah dan sekaligus 

mengatasinya, mencegah turunnya musibah, mengangkat atau meringankannya
181

.  

                                                           
179

M Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Penjelasan dari Surah-Surah al-Qur’an, 

h. 157.  
180

M Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa, h. 177.  
181

Dadang Khaeruddin, Istikharah ala Rasulullah Aqgar Hidup Dibimbing Allah, h. 27  
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Bahkan dalam pernyataan Rasulullah saw., doa bisa digunakan untuk menjadi 

senjata bagi setiap orang yang beriman, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 

al-H{akim dari ‘Ali> ibn ‘Abi T{a>lib ra., yang menyatakan bahwa Rasulullah saw., 

pernah bersabda: 

ُّ   ض ُّر ُّال  ُّو ُُّّات ُّو ُّما ُّالس ُُّّر ُّو ُّن  ُّو ُّ,ُّن ُّي ُّالد ُُّّد ُّما ُّع ُّو ُّ,ُّن ُّمؤم ُّل ُّا ُُّّم ُّل ُّس ُُّّء ُّعا ُّالد ُّ

Artinya: 

Doa merupakan senjata orang-orang yang beriman, sebagai tiang agama dan 
cahaya langit dan bumi.  

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam hal ini menyatakan bahwa ketika seorang 

hamba menghadapi berbagai musibah, doa memiliki tiga kemungkinan untuk 

digunakan oleh setiap orang yang beriman: pertama, ketika doa lebih kuat daripada 

musibah, maka doa dapat mengusirnya. Kedua, ketika doa lebih lemah daripada 

musibah, maka musibah dapat mengalahkannya, sehingga seseorang akan tetap 

tertimpa musibah, akan tetapi bisa jadi dengan doa itu dapat meringankannya. 

Ketiga, ketika keduanya berimbang memiliki kekuatan yang sama satu sama lain, 

maka doa dan musibah secara silih berganti akan memberikan dampat kepada orang 

tersebut
183

. 

 Dalam sebuah kisah sahabat Nabi Muhammad saw., diceritakan kepada 

Rasul menyeruh kepada kaum Quraisy untuk memeluk Islam, Sa’id ibn Sa‘id 

menjadi pelopor orang-orang beriman kepada Allah swt., ia masuk Islam bersama 

istrinya Fa>t}imah binti Khat}t}a>b, adik perempuan ‘Umar ibn Khat}t}a>b
184

. 

                                                           
182

Sulaima>n ibn Abdulla>h ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-Waha>b, Tafsi>r al-‘Azi>z al-Ma>jid, Juz I 

(Beiru>t: Makatabah al-Asla>mi>, 1423), h. 174.  
183

H}asan al-Banna, Tafsi>r al-Banna (Cet. I; Surakarta: Aulia Press Solo, 2007), h. 107.  
184

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah (Cet. XXXVI; Jakarta: Mitra 

Kerjawa Indonesia, 2008), h. 316.  
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 Setelah masuk islam ia disakiti, dianiaya dan dipaksa oleh kaumnya agar 

kembali kepada agama mereka. Tetapi jangankan mengembalikan Sa’id kepada 

kepercayaan nenek moyangnya, sebaliknya Sa’id dan istrinya sanggup 

memperngaruhi laki-laki Quraisy yang paling baik fisik maupun intelektualnya 

untuk masuk Islam, yaitu ‘Umar ibn Khat}t}a>b
185

. 

 Banyak prestasi yang diraih Sa’id ibn Sa’id terutama dalam peperangan 

melawan kaum Kafir Quraisy, diantara prestasinya yang paling menakjubkan adalah 

ketika perang Yaman saat melawan Romawi yang jumlahnya lebih banyak 

dabandingkan pasukan Muslim.
186

 

 Pasukan Muslimin berjumlah 24 ribu orang sedangkan pasukan Romawi 

berjumlah 120 orang. Sa’id adalah orang yang paling berani saat ketakutan melanda 

kaum Muslimin saat itu. Dalam perang tersebut akhirnya Allah swt., memenangkan 

kaum Muslimin.
187

 

 Pada masa pemerintah Ba>ni Umayyah, merebak suatu isu dalam waktu yang 

lama di kalangan penduduk Madinah terkait Sa’id ibn Sa’id. Seorang wanita 

bernama Arwa binti Umais menuduh Sai’id merampas tanahnya yang berdampingan 

dengan tanah Sa’id. Wanita itu menyebarkan tuduhan ke seluruh penduduk dan 

mengadukan perkaranya kepada Marwam bin Hakam, Walikota pada saat itu.
188

 

 Marwan mengirimkan beberapa petugas menanyakan kepada Sa’id terkait 

tuduhan wanita tersebut, sahabatnya Rasulullah saw., merasa prihatin atas tuduhan 

yang dituduhkan kepadanya. Sa’id berkata, mengapa dia menuduhku menzaliminya 

                                                           
185

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.  
186

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.  
187

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 315.  
188

Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 291.  
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(merampas tanahnya yang berbatasan dengan tanahku). Bagaimana mungkin aku 

menzaliminya, padahal aku telah mendengar Rasulullah saw., bersabda: 

ُّإ ُّ ث  ن ا ُّو ه وح د  ُّمُ  م دٍ ُّب ن  ُّال ف ز ار ي ،ُّ سْ  اع يل  ُّي  ع نِ  ُّم ر و ان  ث  ن ا ُّح د  ، ُّال م ع ق ب  ُّإ ب  ر اه يم  أ ب و
ُّث اب تٍ،ُّق ال ُّ ُّأ بِ  ث  ن اُّأ ب وُّي  ع ف ورٍ،ُّع ن  ُّي  ع ل ىُّ:ُّح د  ،ُّي  ق ول ُّسْ  ع ت  ُّم ر ة ُّالث  ق ف ي  ُّ:ُّب ن  سْ  ع ت 
ُّي  ق ول ُّ ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م  ُّيَ  م ل ُّ»:ُّر س ول  ُّأ ن  ،ُّك ل ف  ُّأ ر ضًاُّب غ يْ  ُّح قٍّ ُّأ خ ذ  م ن 

ش ر ُّال م ح  ُّ   ت  ر اب  ه اُّإ لَ 
Artinya: 

Telah diceritakan kepada kami, Isma>’i<l ibn Muh}ammad dia adalah Bapaknya 
Ibra>hi>m al-Muaqqib, diceritakan kepada kami Marwa>n, divceritakan kepada 
kami Abu> Ya’fu>r, dari Abu> S|a>bit, beliau berkata: saya mendengar Ya’la> ibn 
Murrah al-S|aqafi> berkata: saya mendengar Rasulullah saw., bersabda: barang 
siapa mengambil tanah orang lain dengan tidak benar, maka dipadang Mahsyar 
akan dibebankan padanya untuk memikul tanahnya tersebut. (HR. Ahmad) 

 Sa’id pada saat itu berdoa dengan khusyuk: Ya Allah, ia menuduhku 

menzaliminya. Seandainya tuduhan itu palsu, maka bukakanlah matanya dan 

ceburkanlah ia ke sumur yang dipersengketakannya denganku. Buktikan kepada 

kaum Muslim sejelas-jelasnya bahwa tanah itu adalah hak hamba bahwa hamba 

tidak pernah menzaliminya”.
190

 

 Tidak lama kemudian terjadilah banjir besar yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Maka, terbukalah tanda batas tanah Sa’id dan Arwa yang mereka 

perselisihkan. Kaum Muslimin memperoleh bukti Sa’id lah yang benar dan tuduhan 

wanita itu palsu. 

                                                           
189

Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn H{ila>l ibn Asdi> al-Syaiba>n, Musnad 

al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, h. 99.  
190
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 Hanya sebulan setelah itu, wanita tersebut menjadi buta, ketika ia berjalan 

meraba-raba di tanah yang dipersengketakannya ia pun jatuh ke dalam sumur. Maka 

dalam riwayat Rasulullah saw., bersabda: 

ُّق ال ُّ ، ُّال م ب ار ك  ُّب ن  ُّالل ه  ُّع ب د  ُّب ن  ُّمُ  م د  ب  ر ن ا ُّأ خ  ُّق ال ُّ: ُّو ك يعٌ، ث  ن ا ُّح د  ُّب ن ُّ: ُّز ك ر ي ا ث  ن ا ح د 
ُّاب ن ُّع ب اسٍ،ُّ ُّم ع ب دٍ،ُّع ن  ُّأ بِ  ،ُّع ن  ُّب ن ُّع ب د ُّالل ه ُّب ن ُّص ي ف يٍّ ُّيَ  يَ  ،ُّو ك ان ُّث ق ةً،ُّع ن  إ س ح ق 

ُّف  ق ال ُّ ُّال ي م ن  ُّإ لَ  ب لٍ ُّج  ُّب ن  ُّم ع اذ  ُّب  ع ث  ُّو س ل م  ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه  ُّالن بِ   ُّأ ن  "ُّ:ُّ ُّت أ تِ  إ ن ك 
ُّك ت ا ل  ُّأ ه  ُّه م ُّق  و م ا ُّف إ ن  ُّالل ه ، ُّر س ول  ُّالل ه ُّو أ نِّ  ُّإ لَ  ُّإ ل ه  ُّلَ  ُّأ ن  ُّش ه اد ة  ُّإ لَ  بٍُّف اد ع ه م 

ُّع ل ي ه م ُّ ُّاف  ت  ر ض  ُّو ج ل  ُّع ز  ُّالل ه  ُّأ ن  ه م  ُّف أ ع ل م  ، ُّأ ط اع وك  ُّي  و مٍُّ: ُّك ل  ُّفِ  ُّص ل و اتٍ خَ  س 
ُّف أ ع ل م ُّ ، ُّأ ط اع وك  ُّه م  ُّف إ ن  ل ةٍ، ُّو ل ي   ُّفِ  ق ةً ُّص د  ُّع ل ي ه م  ُّاف  ت  ر ض  ُّق د  ُّو ج ل  ُّالل ه ُّع ز  ُّأ ن  ه م 

ُّ ،ُّف إ ي اك  ُّل ذ ل ك  ُّأ ط اع وك  ُّه م  ُّف  ق ر ائ ه م ،ُّف إ ن  ُّفِ  ُّأ غ ن ي ائ ه م ،ُّف  ت وض ع  ُّم ن  ُّت  ؤ خ ذ  أ م و الِ  م ،
ُّف إ ن  ُّ ، ُّال م ظ ل وم  ُّد ع و ة  ُّو ات ق  ُّأ م و الِ  م ، ُّو ج ل ُّو ك ر ائ م  ُّع ز  ُّالل ه  ُّو ب  يْ   ن  ه ا ُّب  ي   ُّل ي س  ه ا

ج ابُّ ُّ   ح 
Artinya: 

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin al-Mubarak 
dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Waqi<’' dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Zakaria> bin Ishaq - dan dia adalah seorang yang 
\siqah - dari Yah>ya> bin ‘Abdulla>h bin S{ai>fi> dari Abu> Ma’bad dari Ibnu ‘Abba>s 
bahwa Nabi saw., mengutus Mu‘a>z bin Jabal ke negeri Yama>n, lalu beliau 
bersabda: " Engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab, maka ajaklah mereka 
untuk bersaksi bahwa tiada ilah (sesembahan) yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan 
atas mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka menaatimu, 
beritahukanlah bahwa Allah -Azza Wa Jalla- mewajibkan atas mereka sedekah 
pada harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka lalu 
diberikan kepada orang-orang fakir diantara mereka. Jika mereka menaatimu 
dalam hal itu, jauhilah oleh kamu dari harta mereka yang paling berharga, dan 
takutlah terhadap do'a orang yang dizhalimi, karena tidak ada penghalang di 
antara doa tersebut dan Allah -Azza Wa Jalla. 

                                                           
191

Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad ibn  Syuaib ibn ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-S}aghi>r 

al-Nasa>’i>, Juz X, h. 55. Lihat pula Abu> Abdulla>h ibn ‘Abd al-Rah}man Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, 

Sunan al-Da>rimi>, Juz VI, h. 498.  
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 Apalagi yang teraniaya itu adalah sahabat Rasulullah saw., yang telah 

dijamin masuk surga yakni Sa’id ibn Sa’id.
192

 

 Rasulullah saw., sangat mengutamakan doa dan beliau mengatakan bahwa 

doa merupakan inti dari ibadah.
193

 Rasulullah saw., berdoa dalam shalatnya dan 

menyuruh ummatnya untuk menjadikannya doa.
194

 

B. Bentuk-Bentuk Doa 

1. Terijabahnya Doa 

Berdoa pada dasarnya ialah mengajukan permohonan, dapat diperkenankan 

atau diterimanya doa maka harus menempuh tata cara dan sopan santun serta ikhlas, 

tentu saja semuanya itu berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan menurut al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. 

a. Syarat-syarat dan tata cara berdoa 

1) Berdoa hanya kepada Allah semata 

Berdoa hanya kepada Allah swt., semata diuangkapkan dalam QS Yu>nus/10: 

106. Allah swt., berfirman: 

                              

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
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Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Rasulullah, h. 292.   
193

Abu> Da>ud, Sulaima>n ibn al-‘Asy’asy Abu> al-Sijista>ni> al-Azadi, Sunan Abi> Da>ud, Juz. II, 

h. 76. Lihat juga Muh}ammad ibn ‘Isa> ibn Saura>ti ibn Mu>sa ibn ibn al-D{ih}a>ka> al-Tirmizi> Abu> ‘Isa>, al-
Jami>’  al-Kabi>r Sunan al-Tirmiz\i>, Juz V, h. 61, 227, 316, 221 dan 374.  
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berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau begitu 
Termasuk orang-orang yang zalim.

195
 

 Salah satu sebab tidak diterimahnya doa seseorang adalah karena masih 

adanya kepercayaan lain dapat memberikan pertolongan selain Allah swt. Kelompok 

seperti ini dicap oleh Allah sebagai orang musyrik dan zalim.
196

 Ketika 

diperintahkan untuk berdoa dalam segala kesempatan dan hanya berhak ditujukan 

kepada Allah swt. 

2) Mengetahui arti akan doa itu 

Allah swt., berfirman dalam QS Hu>d/11: 46 

                             

                  

Terjemahnya: 

Allah berfirman:”Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (perbuatan)nyaperbuatan 
yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang 
kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan”

197
. 

 Ayat ini menginformasikan, bahwa doa yang dipanjatkan kepada Allah 

haruslah kata-kata atau ucapan yang dipahami arti dan maksudnya. Membaca doa 

dan tidak diketahui arti dan maksudnya sama halnya tidak berdoa. 

 Menurut al-Ra>zi, bahwa ayat ini menunjuk pada permintaan dan permohonan 

yang muncul dari hati yang lalai, tidak memahami apa yang diminta. Mengucapkan 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 220.   
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Abu> Ja’fa>r Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n al-Ta’wi<l Ayy al-Qur’an 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1980), h. 98.   
197
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sesuatu yang tidak dipahami adalah dosa.
198

 Sebagaiman firman Allah dalm QS al-

Baqarah/2: 169 

…              

Terjemahnya: 

Dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.
199

 

 Oleh karena itu, memahami arti dan maksud doa bertujuan untuk hati dan 

kesadaran diri terhadap apa yang dimohonkan. Meyakinkan kepada orang bahwa doa 

itu akan dikabulkan oleh Allah swt. Banyak orang yang berdoa dengan bahasa Arab 

atau dengan bahsa lain, tetapi tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan, 

bahkan mengucapkannya masih ada yang salah, maka bagaimana mungkin doa akan 

dikabulkan atau diperkenankan oleh Allah sementara yang meminta sendiri tidak 

mengetahui apa yang ia minta. 

3) Berdoa dengan nama-nama Allah swt 

Al-Qur’an telah menginformasikan bahwa salah satu dari tata cara berdoa 

dan sopan santun kepada Allah adalah berdoa dengan memuji Allah swt. Hal itu 

diungkapkan dalam QS al-Isra>’/17: 110 

                           … 

Terjemahnya: 

Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah al-Rah}man. dengan nama yang mana 
saja kamu seru, Dia mempunyai al-asma>’ al-h}usna> (nama-nama yang 
terbaik)…

200
  

 Ayat ini bermakna bahwa usaha untuk menyeru kepada Allah dan 

berkomunikasi dengan-Nya diharuskan menyeru kepada-Nya melalui nama-Nya 

                                                           
198

Muh}ammad Fakh al-Di>n al-Ra>zi> ibn Dayau ‘Umar, Tafsi> Fakh al-Ra>zi>: Tafsi>r al-Kabi>r wa 
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yang baik. Al-asma>’ al-h}usna> yaitu sekumpulan nama yang menggambarkan 

kesempurnaan dan kemahasucian Allah. Nama-nama ini mempunyai makna penting 

sehingga seseorang dapat mengidentikkan diri dan kepentingan atau keperluan 

pribadi.
201

 

 Menurut Quraish Shihab bahwa pilihan kata al-rah}man pada ayat di atas 

bukan saja sifat Allah yang paling dominan adalah rahmat-Nya, atau karena ayat ini 

ditujukan kepada semua makhluk, baik yang mukmin maupun yang kafir, dan 

permohonan dapat berkaitan dengan kehidupan duniawi dan ukhrawi. Akan tetapi 

juga karena lafal al-rah}man sebagai nama dan sifat Allah yang tidak dikenal oleh 

kaum musyrikin bahkan mereka mengingkarinya.
202

 

 Bila memerlukan pertolongan kepada sesama manusia, diharuskan 

mengetahui bagaimana cara untuk memperlakukannya terhadap seseorang yang akan 

diminta, agar dapat memenuhi segala syarat-syaratnya, dengan kemurahan dan 

keterbukaan hatinya, akan memberi pertolongan. Tetapi bila semua persyaratan 

sudah dipenuhi, masih saja belum ada pertolongan dari orang yang diminta. Maka, 

jangan bersedih atau berkecil hati, sebab diperkenankan atau tidak, itu dalah hak 

asasinya.
203

 

Demikian juga terhadap Allah swt., yang mempunyai segala-galanya. 

Walaupun sudah dipenuhi semua syarat-syarat doa, diberi atau tidak janganlah ada 

rasa kecewa atau durhaka kepada-Nya. Sekalipun menurut pandangan kaum 

muslimin, Allah akan mengabulkan doa-doa hamba-Nya. Dengan demikian, 
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Syamsul Qamar, Tafsir Tematik: Dari Doa Higga Neraka (Cet. I; Makassar: Alauddin 

University Press, 2013), h. 14.  
202

M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 
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diharapkan dapat memahami dan mengikuti ketentuan dan etika serta 

memperlakukan sebagai hamba yang baik.
204

 

b. Adab-adab berdoa 

Setelah memenuhi syarat-syarat tersebut, selanjutnya harus memperhatikan 

adab dan etika berdoa. Ima>m al-Gaza>li> telah memberikan penjelasan tentang adab 

berdoa di dalam kitabnya, ih}ya>’ ‘Ulumuddin,205
 secara garis besar dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1) Mengangkat kedua tangan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari 

Sala>mah al-Fa>risi> ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda: 

ُّب ش ارٍ،ُّق ال ُّ ُّب ن  ث  ن اُّمُ  م د  ُّع د يٍّ،ُّق ال ُّ:ُّح د  ُّأ بِ  ث  ن اُّاب ن  ُّم ي م ونٍ،ُّ:ُّح د  ُّب ن  ب  ر ن اُّج ع ف ر  أ خ 
،ُّع ن ُّالن بِ  ُّص ل ىُّالل ه ُّ ي  ُّالف ار س  ُّس ل م ان  د ي ،ُّع ن  ُّالن  ه  ُّع ث م ان  ُّأ بِ  ُّع ن  ُّال نْ  اط  ب  ص اح 

ُّو س ُّ ُّق ال ُّع ل ي ه  ُّل م ، ُّي  ر د هُ  اُّ: ُّأ ن  ي ه  ُّي د  ُّإ ل ي ه  ُّالر ج ل  ُّر ف ع  ي يُّإ ذ ا ت ح  ُّي س  ُّك ر يٌم ُّالل ه ُّح ي يٌّ إ ن 
رًاُّخ ائ ب ت  يْ  ُّ ف  ُّ   .ص 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysya>r telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu> ‘Adi> ia berkata; telah memberikatakan kepada kami 
Ja’far bin Mai>mu>n sahabat al-Anmat>}, dari Abu> Us\ma>n al-Nahdi> dari Salma>n 
al-Fa>risi> dari Nabi saw., beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Maha Hidup 
dan Maha Mulia, Dia merasa malu apabila seseorang mengangkat kedua 
tangannya kepadaNya dan kembali dalam keadaan kosong tidak membawa 
hasil. (HR. Tirmi>z\i>>) 

2) Memulai doa dengan pujian terhadap Allah swt., kemudian bershalawat 

kepada Rasulullah saw., selanjutnya bertawassul kepada Allah swt., dengan tawassul 

yang disyariatkan, seperti dengan bertauhid kepada Allah swt., dengan asma>’ dan 

sifat Allah dengan amal saleh dan selainnya. 
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Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Pedoman Zikir dan Doa, h. 100. 
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3) Bersangka baik terhadap Allah swt., diriwayatkan dalam sebuah hadis qudsi 

dari Anas r.a., bahwa Rasulullah saw., bersabda: 

ث  ن اُّأ ُّ ُّب ن ُّح د  ُّي ز يد  ُّب  ر ق ان ،ُّع ن  ُّج ع ف ر ُّب ن  ث  ن اُّو ك يعٌ،ُّع ن  ء ،ُّح د  ُّال ع ل  ُّب ن  ب وُّك ر ي بٍُّمُ  م د 
ُّه ر ي  ر ة ،ُّق ال ُّ ُّأ بِ  ُّالله ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م ُّ:ُّال  ص م ،ُّع ن  ُّر س ول  ُّالله ُّي  ق ول ُّ:ُّ"ُّق ال  :ُّإ ن 

ُّ ُّأ ن اُّع ن د ُّظ ن ُّع ب د يُّبِ      ُّو أ ن اُّم ع ه ُّإ ذ اُّد ع انِّ 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Kurai>b Muh}ammad bin al-‘Ala>’; telah 
menceritakan kepada kami Waki>’ dari Ja'far bin Burqa>n dari Yazi>d bin al-
As}am dari Abu> Hurai>rah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: "Allah ‘azza 
wajalla berfirman: 'Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku 
akan bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku. (HR. Muslim) 

 Al-Qurt}u>bi> berkata: maknanya adalah hamba itu menyangka dikabulkannya 

doa, diterimanya taubat, diberikan ampunan melaui iastighfar, serta menyangka 

dibalas dengan pahala atas ibadah yang dilakukan sesuai syarat-syaratnya sebagai 

keyakinan akan kebenaran janji Allah swt.
208

 

4) Menjauhi sikap tergesa-gesa mengharapkan terkabulnya doa, karena tergesa-

gesa itu akan berakhir dengan sikap putus asa sehingga ia tidak lagi berdoa. 

Diriwayatkan dari Abu> Hurai>rah, Rasulullah saw., bersabda: 

ُّع ب  ي دٍُّ ُّأ بِ  ه ابٍ،ُّع ن  ب  ر ن اُّم ال كٌ،ُّع ن ُّاب ن ُّش  ،ُّأ خ  ُّي وس ف  ث  ن اُّع ب د ُّالل ه ُّب ن  ُّاب ن ُّح د  م و لَ 
ُّه ر ي  ر ة ُّ ُّأ بِ  ُّع ن  ، ُّأ ز ه ر  ُّق ال ُّ: ُّو س ل م  ُّع ل ي ه  ُّالله  ُّص ل ى ُّالل ه  ُّر س ول  ُّأ ن  "ُّ :ُّ ت ج اب  ي س 

ُّ:ُّل  ح د ك م ُّم اُّلَ  ُّي  ع ج ل ،ُّي  ق ول ُّ ُّل  ت ج ب  ُّف  ل م ُّي س      د ع و ت 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf telah mengabarkan 
kepada kami Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari Abu > ‘Ubai>d bekas budak Ibnu Azhar 
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dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., bersabda: "(Do'a) kalian akan 
diijabahi selagi tidak terburu-buru, dengan mengatakan; 'Aku telah berdo'a, 
namun tidak kunjung diijabahi. 

 Dalam lafaz lain, Rasulullah saw., bersabda: “senantiasa akan dikabulkan doa 

seseorang hamba selama tidak meminta sesuatu yang membawa dosa atau 

memutuskan tali kekeluargaan, selama dia tidak tergesa-gesa. Ditanyakan kepada 

Rasulullah.,: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud tergesa-gesa?, Rasulullah saw., 

menjawab: “Dia berkata aku telah berdoa, namun aku tidak pernah mendapatkan 

doaku dikabulkan” kemudian ia berputus asa dan meninggalkan berdoa”. 

5) Membersihkan jiwa raga dari berbagai kotoran dosa. Hati yang kotor dengan 

berbagai maksiat atau jiwa yang tidak bersih dari perkara haram akan menghalang 

terkabulnya doa. Rasulullah saw., bersabda: 

ُّف ض ُّ ث  ن ا ُّأ ب وُّأ س ام ة ،ُّح د  ث  ن ا ء ،ُّح د  ُّال ع ل  ُّب ن  ُّأ ب وُّك ر ي بٍُّمُ  م د  ُّم ر ز وقٍ،ُّوح د ث نِ  ُّب ن  ي ل 
ُّه ر ي  ر ة ،ُّق ال ُّ ُّأ بِ  ُّح از مٍ،ُّع ن  ُّأ بِ  ُّث اب تٍ،ُّع ن  ُّب ن  ُّع د ي  ُّالله ُّص ل ىُّ:ُّح د ث نِ  ُّر س ول  ق ال 

ُّال م ؤ ُّ:ُّ"ُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م ُّ ُّط ي بًا،ُّو إ ن ُّالله ُّأ م ر  ُّي  ق ب ل ُّإ لَ  ،ُّإ ن ُّالله ُّط ي بٌُّلَ  م ن يْ ُّأ ي  ه اُّالن اس 
ُّب ه ُّال م ر س ل يْ ،ُّف  ق ال ُّ ُّبِ  اُّ:ُّبِ  اُّأ م ر  اً،ُّإ نِّ  ُّو اع م ل واُّص الِ  ُّالط ي ب ات  ي اُّأ ي  ه اُّالر س ل ُّك ل واُّم ن 

ُّع ل يمٌُّو ق ال ُّ ُّالر ج ُّ:ُّت  ع م ل ون  ُّثُ  ُّذ ك ر  ُّم اُّر ز ق  ن اك م  ُّط ي ب ات  ُّآم ن واُّك ل واُّم ن  ل ُّي اُّأ ي  ه اُّال ذ ين 
،ُّو م ط ع م ه ُّح ر امٌ،ُّ ،ُّي اُّر ب  ُّالس م اء ،ُّي اُّر ب  ُّإ لَ  ي ه  ُّي د  ،ُّيَ  د  ُّأ غ ب  ر  ع ث  ُّأ ش  ُّالس ف ر  ي ط يل 

؟ ُّل ذ ل ك  ت ج اب  ُّي س  ،ُّف أ نَّ  ر ب ه ُّح ر امٌ،ُّو م ل ب س ه ُّح ر امٌ،ُّو غ ذ ي ُّب الِ  ر ام  ُّ   و م ش 
Artinya: 

Dan telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala>̀ Telah 
menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah Telah menceritakan kepada kami 
Fud}ai>l bin Marzu>q telah menceritakan kepadaku ‘Adi bin S|abit dari Abu> 
Ha>zim dari Abu> Hurai>rah ia berkata; Rasulullah saw., bersabda: “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima 
sesuatu melainkan yang baik pula. Dan sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya 
kepada para Rasul. Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang 
baik-baik (halal) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
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Mengetahui apa yang kamu kerjakan.' Dan Allah juga berfirman: 'Wahai 
orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah 
menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu.'" Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan tentang seroang laki-laki yang telah 
lama berjalan karena jauhnya jarak yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya 
kusut, masai dan berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya 
berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." Padahal, makanannya dari barang 
yang haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya dari yang haram dan 
diberi makan dengan makanan yang haram, maka bagaimanakah Allah akan 
memperkenankan do'anya?. (HR. Muslim) 

6) Yakin bahwa Allah swt., maha mengabulkan doa selama tidak ada 

sesuatupun yang menghalanginya. Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ra., bahwa Rasulullah 

bersabda: 

ُّق ال ُّ ، ي  ُّالج م ح  ُّم ع او ي ة  ُّب ن  ُّالله  ُّع ب د  ث  ن ا ُّح د  ُّب ن ُّ: ُّه ش ام  ُّع ن  ُّال م ر ي ، ُّص ال حٌ ث  ن ا ح د 
ُّه ر ي  ر ة ،ُّق ال ُّ ُّأ بِ  يْ ين ،ُّع ن  ُّس  ُّب ن  ُّمُ  م د  ُّالله ُّص ل ىُّالل ه ُّع ل ي ه ُّ:ُّح س ان ،ُّع ن  ُّر س ول  ق ال 

ُّو س ل م ُّ ُّالل ه ُّلَ ُّ: ُّأ ن  ُّو اع ل م وا ُّب الإ ج اب ة ، ُّم وق ن ون  ُّالل ه ُّو أ ن  ت م  ُُّّاد ع وا ُّم ن  ُّد ع اءً يب  ت ج  ي س 
    .ق  ل بٍُّغ اف لٍُّلَ هٍُّ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Mu‘a>wiyah al-Jumahi> ia 
adalah orang yang S}alih}. Telah menceritakan kepada kami S}alih} al-Muri> dari 
Hisya>m bin Hassa>n dari Muh}ammad bin Si>ri>n dari Abu> Hurai>rah ia berkata; 
Rasulullah saw., bersabda: "Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan 
dikabulkan, dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang 
lalai. (HR. Tirmiz\i>) 

 Dalam hadis lain dari Abu> Sa‘id ibn al-Khudri> ra., berkata, bahwa Rasulullah 

saw., juga mengatakan: “tidaklah seseorang muslim berdoa kepada Allah swt., 

dengan sebuah doa yang tidak ada dosa atau pemutusan tali kekeluargaan di 

dalamnya, melainkan Allah swt., akan memberinya satu di antara tiga perkara; 1) 

boleh jadi Allah swt., segera mengabulkan doa tersebut, 2) atau menyimpan sebagai 

tabungan baginya di akhirat, 3) atau menyelamatkannya dari kejahatan yang setara 
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Muh}ammad ibn ‘Isa> ibn Saura>ti ibn Mu>sa ibn ibn al-D{ih}a>ka> al-Tirmizi> Abu> ‘Isa>, al-Jami>’  
al-Kabi>r Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 594.   
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dengan doa yang dipanjatkannya”. Para sahabat berkata: “jika demikian, kami akan 

memperbanayak berdoa”. Rasulullah saw., menjawab: “Allah swt., lebih banyak”. 

c. Fungsi doa 

Berdoa memiliki fungsi berbeda dengan fungsi-fungsi amalan lainnya, karena 

ia meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, dimanapun manusia tetap harus 

berdoa, apalagi segala aktifitas manusia dapat disertai dengan berdoa, agar aktivitas 

tersebut mendapat hasil yang baik dan maksimal. Adapun fungsi doa yang dimaksud 

adalah antara lain: 

1) Doa sebagai ibadah 

Sudah dipastikan bahwa manusia membutuhkan rangkaian ibadah. Islam 

memiliki landasan hukum yang tepat untuk beribadah. Maka, doa termasuk ibadah 

yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut.
212

 

2) Doa sebagai sarana ekspresi (mampu memberikan gagasan dan perasaan 

baik) 

Doa adalah amalan para Nabi dan orang saleh, mereka memohon pertolongan 

Allah swt., ketika menghadapi persoalan yang amat berat, ketika dilanda duka 

nestapa yang tidak tertahankan, ketika mengharap kemenangan yang tidak kunjung 

datang dan sebagainya.
213

 Maka apabila seseorang berdoa, ia akan merasa lapang 

dalam pikirannya, karena sudah melaporkan segala yang dihadapinya kepada Tuhan. 

Dengan demikian, ketika pikiran lapang, segala potensi di  dalam dirinya dapat 

terwujud.
214
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Muhammad Hasbi al-Siddiqi, Pedoman Zikir dan Doa, h. 34.  
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Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 3.  
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3) Doa sebagai pengalaman 

Perasaan resah, gelisah, risau dan kelabu, sering menyerang manusia. Kadang 

bercampur dengan rasa takut dan cemas, sehingga manusia tidak mampu 

menghadapi dan mengatasinya. Terasa dirinya ditimbun oleh tumpukan kesulitan. 

Keadaan ini akan mempengaruhi kesehatan jasmani sehingga dalam melakukan 

aktivitas dampaknya tidak baik, bahkan mungkin dapat menyerang kesehatan 

rohani, lebih jauh juga dapat mengganggu hubungan sosialnya.
215

 Maka untuk 

mengatasi persoalan di atas, hendaklah berdoa. Karena, doa dapat menangkal 

ketakutan. Ia bisa membuat hati yang resah menjadi tenang serta dapat 

mengembalikan kepercayaan diri sendiri yang lebih besar. Apalagi doa dilakukan 

oleh orang yang imannya kuat, dengan doa itu ia yakin benar bahwa Tuhan selalu 

dan pasti menyelamatkan orang-orang percaya dan beriman kepada-Nya.
216

 

4) Berdoa sebagai alat komunikasi 

Berdoa adalah berkomunikasi dengan Allah swt., memanjatkan suatu harapan 

dan mengadukan diri ke kehadirat-Nya.
217

 Orang yang berdoa akan merasa bahwa 

dia di hadapan Tuhannya, apapun yang dikatakan tentunya didengar Tuhannya. Hal 

ini disebut “merasakan kehadiran Tuhan” 

5) Doa sebagai solusi terhadap problematika sosial 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tentunya manusia dihadapkan dengan 

berbagai problematika, munculnya peristiwa anarkis, perjudian, perampokan, dan 

lain sebagainya. Bagi orang yang melakukannya mungkin didesak oleh rasa gelisah, 

takut, ingin kaya, ingin berkuasa dan ingin adil dalam interaksi sesamanya. Hal ini 
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Zakiah Darajat, Doa Menunjang Semangat Hidup (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 20.  
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Anggoro Suprapto, Doa Sebagai Penangkal Ketakutan (t.t.p: Cahaya Press, 1981), h. 30. 
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dapat terjadi karena masih kurang dalam kesadaran beragama, kesadaran bersosial, 

juga terhadap kesadaran diri sendiri maupun orang lain. Sehingga dalam pendekatan 

Ilahiyah masih minim dan jiwa mereka masih diselimuti oleh perkara duniawi 

semata. Doa sebagai proses solusi terhadap problem kehidupan baik spiritual 

maupun material.
218

 

Mengajak dan memberi kesadaran untuk memahami makna kehidupan 

bermasyarakat serta mengenal titik kelemahan sebagai manusia yang membutuhkan. 

Selain itu, dengan berdoa akan merasa dirinya sebagai Muslim yang baik serta 

kejiwaan yang tidak mengingkan sesuatu yang jahat terjadi. 

6) Doa sebagai sarana penyembuhan dan pengobatan (kurati) 

Pentingnya agama (doa) dalam kesehatan dapat dilihat dari batasan 

Organisasi Kesehatan se-Dunia (1984) yang menyatakan bahwa aspek spiritual 

(keruhanian, agama) merupakan salah satu unsur dari pengertian kesehatan 

seutuhnya, yaitu sehat yang meliputi fisik, psikologi, sosial, dan spiritual (bio-psiko-

sosio-spiritual).
219

   

7) Doa sebagai pembinaan (konstruktif) 

Doa mempunyai manfaat bagi pembinaan dan peningkatan semangat hidup. 

Atau dengan kata lain, doa mempunyai fungsi kuratif, preventif dan konstuktif bagi 

kesehatan mental. Pembinaan melalui doa adalah mengendalikan pusat gerak 

spiritual yang merupakan refleksi lahir melalu zikir dan doa. Juga mengembalikan 

hati nurani kepada z\ikrulla>h supaya menjadikan hati tetap hadir kepada-Nya. 
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Syukardi Sambas, Quantum Doa Agar tidak Terhijab dan Muda Dikabulkan oleh Allah 

(Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2003), h. 24.  
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Dadang Hawari, Doa dan Zikir Sebagai Pelengkap Terapi Medis (Jakarta: Dana Bhalki 
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Sehingga dapat menenangkan perasaan serta menentramkan jiwa maupun mental 

untuk perkembangan ke arah yang optimisme.
220

  

8) Doa sebagai pencegahan (preventif) 

Ilmuan D.B. Larson dan kawan-kawan (1992), dalam peneitiannya 

sebagaiman termuat dalam “Religious Commitment and Healt” (APA, 1992), 

menyatakan antara lain bahwa “komitmen agama (doa) amat penting dalam 

pencegahan agar seseorang tidak jatuh sakit, meningkatkan kemampuan seseorang 

dalam mengatasi penderitaan bila ia sedang sakit serta mempercepat penyembuhan 

selain terapi medis yang diberikan”.
221

 Doa juga memberi manfaat pencegahan 

terhadap kegoncangan kejiwaan dan penyembuhan stress.
222

 

Demikianlah fungsi doa dalam konteks Islami, yang begitu istimewanya 

nilai-nilai yang diberikan oleh Allah swt., kepada manusia. Jadi, pembicaraan 

tentang doa bukanlah sesuatu yang menutupi realitas kehidupan, justru ia 

mendukung agar orang yang berdoa memiliki kekuatan serta mempunyai nilai-nilai 

di mata masyarakat, sekaigus mendapat pahala dari Allah swt., dan orang yang 

melakukannya harus memahami bahwa dalam pandangan Islam doa berada pada 

peringkat setelah tugas dan daya upaya yang sudah dilakukan secara terus menerus 

dan sabar. 

2. Sebab-sebab Tertolaknya Doa 

Seorang ulama tekenal yaitu Ima>m al-Fa>qih Abu> al-Lais\, didatangi oleh satu 

kumpulan pemuda, ingin menanyakan doa mereka. Setelah berkali-kali berdoa, 

tetapi tidak pernah dikabulkan oleh Allah swt., mereka mengait-ngaitkan ayat-ayat 
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al-Qur’an tentang perkara mereka mengenai doanya. Di antara ayat-ayat tersebut 

ialah yang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 168 

                                  

       

Terjemahnya: 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu

223
. 

 Mereka menyatakan, apakah ayat al-Qur’an keliru sehingga doa-doa tidak 

dikabulkan Allah? Al-Ima>m al-Fa>qih menjawab, al-Qur’an tidak pernah keliru, 

namun yang berdoalah yang tidak pernah mencari tahu tentang kesalahannya yang 

ujungya membuat doanya tertolak 

 Kemudian diceritakan pula dari kisah Sa‘ad ibn Abi Waqqa>s bertanya kepada 

Rasululah saw.: Ya Rasulullah doakan aku kepada Allah agar aku dijadikan Allah 

sebagai seorang yang makbul doanya. Rasulullah saw., menjawab, “Hai Sa‘ad, 

makanlah yang baik, halal, tentu engkau menjadi orang yang makbul doanya”. Demi 

Allah yang memegang jiwa Muhammad, sesungguhnya seseorang yang pernah 

melemparkan sesuap makanan haram ke dalam mulutnya (perutnya), maka tidaklah 

akan dikabulkan doanya selama 40 hari. 

 Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw., berikut: 

ب  ر ن ُّ ُّب ن ُّأ خ  ُّع ث م ان  ُّب ن  ُّالل ه  ث  ن اُّع ب د  ُّس ل م ة ،ُّح د  ُّب ن  ث  ن اُّحَ  اد  ن  ه الٍ،ُّح د  ُّم  ُّب ن  اُّح ج اج 
ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّ ُّر س ول  ُّب ن ُّع ب د ُّالل ه ،ُّأ ن  ُّج اب ر  ُّب ن ُّس اب طٍ،ُّع ن  ُّع ب د ُّالر حَ  ن  خ ث  ي مٍ،ُّع ن 

ُّس ح تُّي اُُّّ»:ُّع ل ي ه ُّو س ل م ُّق ال ُّ ُّم ن  خ ل ُّالج  ن ة ُّلِ  مٌُّن  ب ت  ُّي د  ر ة ،ُّإ ن ه ُّل ن  ُّب ن ُّع ج  ُّ   ك ع ب 
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 Artinya: 

Telah mengabarkan kepada kami al-H{ajja>j bin Minha>l telah menceritakan 
kepada kami Hamma>d bin Salamah telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h 
bin Us\ma>n bin Khutsai>m dari Abdurrahman bin Sa>bit} dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h 
bahwa Rasulullah saw., mengatakan: “Wahai Ka’b bin ‘Ujrah, sesungguhnya 
tidak akan masuk surga daging yang tumbuh dari makanan haram. 

 Orang-orang yang tidak pernah mempelajari al-Qur’an dan al-H{adis\. Mereka 

tidak mengerti bahwa berdoa itu tidak dikerjakan dengan sembrono dan 

sembarangan tetapi perlu adab-adab dan syarat-syarat tertentu. Mereka menganggap 

berdoa itu pekerjaan sepeleh dan gampang. Sehingga mereka sering meremehkan dan 

akibatnya doa tidak pernah dikabulkan. Permohonan atau doa yang paling buruk 

ialah jiika Allah hanya dijadikan sebagai jembatan saja untuk menuju suatu 

keinginan. Jika keinginan telah tercapai, Allah pun dilupakan.
225

 Jangan gelisah dan 

mengeluh jika yang diminta tidak lekas dikabulkan, karena yang demikian itu adalah 

tanda bukti doa yang selama ini dipanjatkan masih bersifat kepentingan sendiri.
226

 

 Dengan demikian, ada beberapa hal yang harus diketahui mengapa doa tidak 

diija>bah oleh Allah swt. Sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Muh}ammad ibn 

‘Us \aimin, dalam syarah kitabnya Riyad} al-S{a>lih}i>n karya Ima>m Nawawi 

rah}imahulla>h: 

a. Makan dan minum atau berpakaian dari yang haram atau dari kerja dan usaha 

yang haram. Rasulullah saw., bersabda: 

ُّ ُّح از مٍُّع ن  ُّأ بِ  ُّث اب تٍُّع ن  ُّب ن  ُّع د ي  ُّم ر ز وقٍُّع ن  ث  ن اُّال ف ض ي ل ُّب ن  ث  ن اُّأ ب وُّالن ض ر ُّح د  ح د 
ُّه ر ي  ر ة ُّق ال ُّ ُّالل ه ُّط ي بٌُّلَ ُّ:ُّأ بِ  ُّإ ن  ُّأ ي  ه اُّالن اس  ُّو س ل م  ُّالل ه ُّص ل ىُّالل ه ُّع ل ي ه  ُّر س ول  ُّق ال 
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226
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ُّف  ق ال ُّ ُّب ه ُّال م ر س ل يْ  ُّبِ  اُّأ م ر  ُّال م ؤ م ن يْ  ُّالل ه ُّأ م ر  ُّط ي بًاُّو إ ن  ب ل ُّإ لَ  ي اُّأ ي  ه اُّالر س ل ُّك ل واُّ:ُّي  ق 
ُّبِ  اُّت  ع م ل ون ُّع ل يمٌُّ اًُّإ نِّ  ُّو اع م ل واُّص الِ  ُّالط ي ب ات  ُّ   م ن 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nad}r telah menceritakan kepada kami 
al-Fudai>l bin Marzu>q dari ‘Adi> bin S||a>bit dari Abu> Ha>zim dari Abu> Hurai>rah, 
dia berkata; Rasulullah saw., Bersabda: "Wahai para manusia, sesunguhnya 
Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik, dan sesunguhnya Allah 
memerintahkan kepada orang-orang mukmin dengan apa yang telah Dia 
perintahkan kepada para Rasul-Nya, maka Allah berfirman: "Wahai para Rasul 
makanlah dari apa saja yang baik dan beramallah yang shalih karena 
sesungguhnya Aku maha Tahu dengan apa saja yang kalian perbuat. (HR. 
Ahmad) 

b. Tidak khusyu’ dan lalai serta tidak memaknai doa. Rasulullah saw., bersabda: 

ُّع ب د ُّالر حَ  ن ُّالِ  ب ل ي ،ُّ ُّأ بِ  روٍ،ُّع ن  ُّب ن ُّع م  ر  ث  ن اُّب ك  ث  ن اُّاب ن ُّلِ  يع ة ،ُّح د  ث  ن اُّح س نٌ،ُّح د  ح د 
ُّع ب د ُّ ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م ُّق ال ُُّّع ن  ُّر س ول  رٍو،ُّأ ن  ُّع م  ُّأ و ع ي ةٌ،ُّ»:ُّالل ه ُّب ن  ال ق ل وب 

ُّو أ ن  ت م ُّ أ ل وه  ُّف اس  ، ُّالن اس  ُّأ ي  ه ا ُّو ج ل ، ُّع ز  ُّالل ه  ُّس أ ل ت م  ُّف إ ذ ا ُّب  ع ضٍ، ُّم ن  ُّأ و ع ى و ب  ع ض ه ا
ر ُّق  ل بٍُّغ اف لُّم وق ن ون ُّب الإ  ج اب ة ،ُّف إ ُّ ُّظ ه  ُّل ع ب دٍُّد ع اه ُّع ن  يب  ت ج  ُّي س  ُّ   ن ُّالل ه ُّلَ 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami H{asan telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Lahi >‘ah telah menceritakan kepada kami Bakr bin 'Amru dari Abu> 
Abdurrah}man al-Hubuli> dari ‘Abdulla>h bin ‘Amru bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: "Hati adalah sebuah bejana, dan sebagiannya diletakkan pada 
sebagian yang lain. Wahai manusia, jika kalian memohon kepada Allah ‘azza 
Wajalla maka mohonlah kepada-Nya dengan keyakinan bahwa permohonan itu 
bakal diijabahi karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan mengabulkan do'a 
seorang hamba yang dipanjatkan dari hati yang lalai. (HR. Ahmad) 

c. Terburu-buru meminta agar doanya dikabulkan, akhirnya ia meninggalkan 

doanya. Rasulullah saw., bersabda: 
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ث  ن ُّ ُّأ ن ُّح د  ُّه ر ي  ر ة ، ُّأ بِ  ُّع ن  ُّع ب  ي دٍ، ُّأ بِ  ُّع ن  ه ابٍ، ُّش  ُّاب ن  ُّع ن  ُّم ال كٍ، ُّع ن  ُّال ق ع ن بِ  ، ا
ُّق ال ُّ ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م  ُّم اُّلَ  ُّي  ع ج ل ،ُّف  ي  ق ول ُّ:ُّ"ُّر س ول  ُّل  ح د ك م  ت ج اب  :ُّي س 

ُّ ُّل  ت ج ب  ،ُّف  ل م ُّي س  ُّد ع و ت  ُّ   ق د 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada Kami al-Qa’nabi> dari Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari 
Abu> ‘Ubai>d dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
Diperkenankan bagi salah seorang diantara kalian selama ia tidak terburu-buru, 
ia mengatakan; aku telah berdoa namun belum dikabulkan. (HR. Abu Da>ud) 

d. Berdoa untuk maksiat atau memutuskan silaturrahmi, sabda Rasulullah saw: 

ُّأ ب وُّ ُّر ب يع ة ُّب ن ُّح د ث نِ  ُّاب ن ُّص ال حٍ،ُّع ن  ُّم ع او ي ة ُّو ه و  ب  ر نِّ  بٍ،ُّأ خ  ب  ر ن اُّاب ن ُّو ه  الط اه ر ،ُّأ خ 
ُّأ ن ه ُّ ُّو س ل م  ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه  ُّالن بِ   ُّه ر ي  ر ة ،ُّع ن  ُّأ بِ  نِّ  ،ُّع ن  ُّالْ  و لَ  ُّإ د ر يس  ُّأ بِ  ُّي ز يد ،ُّع ن 

ت ُّ»:ُّق ال ُّ ُّي س  ُّي  ز ال  مُّلَ  ُّق ط يع ة ُّر ح  ُّأ و  ُّل ل ع ب د ،ُّم اُّلَ  ُّي د ع ُّب إ ثٍُ  ُّ   ج اب 
Artinya: 

Telah menceritakan kepadaku Abu al-T{a>hir telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Mu’a>wiyah bin S{a>lih dari Rabi>‘ah bin 
Yazi>d dari Abu> Idris al-Khaula>ni> dari Abu> Hurai>rah dari Nabi saw., beliau 
bersabda: “Doa seseorang senantiasa akan dikabulkan selama ia tidak berdoa 
untuk perbuatan dosa ataupun untuk memutuskan tali silaturahim dan tidak 
tergesa-gesa.” Seorang sahabat bertanya; “Ya Rasulullah, apakah yang 
dimaksud dengan tergesa-gesa? ' Rasulullah saw., menjawab: “Yang dimaksud 
dengan tergesa-gesa adalah apabila orang yang berdoa itu mengatakan; 'Aku 
telah berdoa dan terus berdoa tetapi belum juga dikabulkan'. Setelah itu, ia 
merasa putus asa dan tidak pernah berdoa lagi.” (HR. Muslim) 

 Dalam riwayat lain, Rasulullah saw., berkata: “tidaklah seseorang berdoa 

dengan sebuah doa malinkan Allah memberikan kepadanya apa yang dia minta atau 

menolak keburukan darinya yang semisalnya, selama dia tidak berdoa untuk 

perbuatan dosa atau pemutusan hubungan kekerabatan.
231
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e.  Gemar melakukan maksiat dan perbuatan apa saja yang diharamkan Allah swt. 

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwa doa yang bermanfaat untuk orang tua adalah 

doa anak saleh, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurai>rah, beliau 

berkata bahwa Rasululah saw.,bersabda: 

لٍ،ُّ ُّب ل  ُّاب ن  ُّي  ع نِ  ُّس ل ي م ان  بٍ،ُّع ن  ُّو ه  ث  ن اُّاب ن  ُّال م ؤ ذ ن ،ُّح د  ُّس ل ي م ان  ُّب ن  ث  ن اُّالر ب يع  ح د 
ُّأ ب ُّ ُّالر حَ  ن ،ُّأ ر اه ُّع ن  ُّع ب د  ُّب ن  ُّال ع ل ء  ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّع ن  ُّر س ول  ُّه ر ي  ر ة ،ُّأ ن  ُّأ بِ  يه ،ُّع ن 

ُّق ال ُّ ُّو س ل م  ُّع ل ي ه  "ُّ ي اء ُّ: ُّأ ش  ث ة  ُّث ل  ُّم ن  ُّع ن ه ُّع م ل ه ُّإ لَ  ُّان  ق ط ع  ن س ان  ُّالإ   ُّم ات  ُّإ ذ ا :ُّ م ن 
ع ُّ ُّو ل دٍُّص ال حٍُّي د  ُّع ل مٍُّي  ن ت  ف ع ُّب ه ،ُّأ و  ق ةٍُّج ار ي ةٍ،ُّأ و  ُّ   وُّل ه ُّص د 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-Muaz\in, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaima>n bin Bila>l dari al-‘Ala>̀ bin 
Abdurrah}man, dari ayahnya dari Abu> Hurai>rah bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: Apabila seorang muslim meninggal, maka amalannya terputus 
kecuali dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak 
shalih yang mendoakannya. (HR. Abu Da>ud dan Muslim) 

 Maka tentunya kesalehan seseorang itu mempengaruhi terkabulnya doa 

sebagaimana kemaksiatannya akan menghalangi doanya. Seorang penyair berkata: 

“bagaimana mungkin seorang mengharapkan terkabulnya doa, sedangkan orang 

tersebut telah menutup jalannya dengan dosa dan maksiat.
233

” 

f. Meninggalkan amar ma’ruf dan nahi munkar serta berbuat maksiat 

Rasulullah saw., bersabda: 

ُّ ُّأ بِ  ُّب ن  ر و ُّع م  ُّع ن  لٍ، ُّب ل  ُّب ن  ُّس ل ي م ان  ث  ن ا ُّح د  مٍ، ُّه اش  ُّب نِ  ُّم و لَ  ُّس ع يدٍ ُّأ ب و ث  ن ا ح د 
ُّالن بِ  ُّ ي  ف ة ،ُّأ ن  ُّح ذ  ،ُّع ن  ه ل  ُّال  ش  ُّع ب د  ُّب نِ  ُّأ ح د  ُّالر حَ  ن  ُّع ب د  ُّب ن  ُّالل ه  ُّع ب د  روٍ،ُّع ن  ع م 
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ُّو س ل ُّ ُّق ال ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه  ُّم  ُّع ن ُّ»: ُّو ل ت  ن  ه و ن  ُّب ال م ع ر وف  ُّل ت أ م ر ن  يُّب ي د ه ، و ال ذ يُّن  ف س 
ُّل ك م ُّ ت ج اب  ُّي س  ع ون ه ُّف ل  ُّل ي ب  ع ث ن ُّع ل ي ك م ُّق  و مًا،ُّثُ  ُّت د      ال م ن ك ر ،ُّأ و 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu> Sa‘i>d, budak Bani> Ha>syim telah 
bercerita kepada kami Sulaima>n bin Bila>l dari ‘Amru bin Abu> ‘Amru dari 
‘Abdulla>h bin ‘Abdurrah}man, salah seorang dari Bani> ‘Abdul Asyhal dari 
Hudzai>fah bahwa Nabi saw., bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada 
ditanganNya, hendaklah kalian memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran atau Allah akan mengirim suatu kaum pada kalian kemudian 
kalian berdoa kepadaNya lalu tidak dikabulkan. (HR. Ahmad) 

g. Tidak bersungguh-sungguh dalam berdoa, Rasulullah saw., bersabda: 

ث  ن ا ُُّّح د  ُّأ بِ  ،ُّع ن  ُّال ع ر ج  ُّالز ن اد ،ُّع ن  ُّأ بِ  ُّم ال كٍ،ُّع ن  ل م ة ،ُّع ن  ُّم س  ُّالل ه ُّب ن  ع ب د 
ُّالل ه ُّع ن ه ُّ ي  ُّق ال ُّ:ُّه ر ي  ر ة ُّر ض  ُّالل ه ُّص ل ىُّالله ُّع ل ي ه ُّو س ل م  ُّر س ول  لَ ُّي  ق ول ن ُّ:ُّ"ُّأ ن 

ُّأ ح د ك م ُّ ئ ت ُّ: ُّش  ُّإ ن  ُّل  ُّاغ ف ر  أ ل ة ،ُّالل ه م   س 
ُّالم ُّل ي  ع ز م  ، ئ ت  ُّش  ُّإ ن  ُّار حَ  نِ  ُّالل ه م  ،

ر ه ُّل ه ُّ ُّ   ف إ ن ه ُّلَ ُّم ك 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Maslamah dari Ma>lik dari Abu> 
al-Zina>d dari al-A’raj dari Abu> Hurai>rah r.a bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; Ya Allah, ampunilah aku 
jika Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.” Akan 
tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam meminta, karena Allah sama 
sekali tidak ada yang memaksa. (HR. Bukha>ri) 

 Setelah berdoa dan berusaha mencari sebab untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan seorang hamba, kemudian Allah swt., belum mentakdirkan doa itu 

terwujud, maka hendaknya ia harus bersabar dan h}usnu>z}an serta rid}a bahwasanya 

Allah swt., sangat sayang terhadap hamba-Nya dan seorang tidak tahu tentang 

akibat urusannya. Allah swt., berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 216 
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Terjemahnya:  

Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik 
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk 
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

236
 

Hikmah Dianjurkan Berdoa 

Bila dianalisis secara akurat dan lebih dalam lagi akan pesan Allah swt., 

dalam al-Qur’an, maka setidaknya ada dua hal yang mendorong manusia untuk 

mendekatkan diri atau beribadah kepada Allah. 

Pertama, sisi kebesaran dan keagunan Allah swt. Setiap Agama meiliki 

Tuhan yang disembah itu mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, seperti 

kesempurnaan dan kekuasaan atas alam raya, termasuk manusia yang meyakini 

Allah dan akan menggantungkan diri pada-Nya. 

Kedua, sisi manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk yang memiliki 

naluri gembira dan sedih, senang dan susah, takut, cemas dan mengharap, sehingga 

ia membutuhkan sandaran dan mengharap sehingga mempunyai pegangan dalam 

hidupnya. Kenyataan membuktikan bahwa bersandar kepada sesama makhluk 

seringkali tidak membuahkan hasil, karena membutuhkan sandaran yang Maha Kuat 

dan mutlak dapat memberikan bantuan dan bimbingan serta mampu menghilangkan 

rasa cemas, sehingga dapat memenuhi harapannya. Tidak ada yang mampu 

melakukan hal tersebut kecuali Allah swt., sebagaimana dinyatakan dalam QS 

Fa>tir/35: 13-14 
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…                     

                              

           
Terjemahnya: 

…Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada 
mendengar seruanmu; dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. dan dihari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyirikanmu dan tidak ada yang dapat memberi keterangan kepadamu 
sebagai yang diberikan oleh yang Maha Mengetahui.

237
 

 Dengan demikian, manusia sebagai makhluk yang memiliki kelemahan dan 

kekurangan tidak mampu menyelesaikan semua persoalan tanpa bantuan yang lain. 

Sebagai makhluk yang memiliki keyakinan bahwa ada yang lebih ampuh untuk 

dapat memberikan bantuan, itulah Tuhan. Tentunya harus senang ketika 

membukakan jalan untuk berkomunikasi yang intim dan intensif dengan Sang Maha 

Pencipta dalam bentuk permohonan (doa). Sekalipun itu tidak segera tercapai, tetapi 

komunikasi doa itu tetap memberikan ketenangan batin. 

 Karena itulah ketika bahaya mengancam, manusia tidak mampu menghadapi 

semuanya, tidak ada kekuatan yang diharapkan dapat membantunya selain Allah 

swt., yang menciptakan dan mengatur semuanya dengan kehendak-Nya. Maka pada 

saat itulah manusia kembali kepada Allah swt., dan memohon pertolongan-Nya, 

seperti yang diungkapkan dalam QS Yu>nus/10: 12 

                         

                           

terjemahnya 

Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam Keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
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daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah Dia 
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang 
baik apa yang selalu mereka kerjakan.

238
 

 Kemudian dalam ayat lain juga Allah swt., berfirman dalam QS al-Zumar/39: 

49 

                             

           

Terjemahnya: 

Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila 
Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: “Sesungguhnya aku 
diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku”. sebenarnya itu adalah ujian, 
tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.

239
 

 Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa doa sangat besar urgensinya 

dalam mewujudkan harapan seseorang. Sebab, tidak ada kekuatan yang dapat 

diharapkan untuk membantu manusia selain Allah swt., yang menciptakan dan 

mengatur semua menurut kehendak-Nya. 

 Disebutkan oleh M. Quraish Shihab bahwa seorang ahli bedah di Prancis 

(1873-1941) pernah meraih nobel dalam kedokteran dan berpengalaman dalam 

mengobati pasien, menulis dalam bukunya yang berjudul Doa. Banyak di antara 

mereka yang memperoleh kesembuhan dengan jalan doa.
240

 Menurut Nurcholis 

Madjid menyebutkan bahwa doa dalam artian seruan kepada Allah itu merupakan 

titik sentral pertumbuhan kesadaran keutuhan.
241

 Jadi, nilai utama dari doa itu 

adalah tetap terjadinya komunikasi pribadi yang intim dan intensif dengan Allah 

swt. 
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 Al-Qur’an secara jelas menyebutkan perlunya manusia mendekatkan diri 

kepada Allah swt., seperti yang diungkapkan dalam QS al-Baqarah/2: 186 

                            

               

Terjemahnya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

242
 

 Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah swt., akan memperkanankan doa dan 

permohonan setiap manusia, asalkan setiap orang yang berdoa, tetap taat 

melaksanakan perintah ajaran agama dan mengakui keesaan-Nya. 

Menurut Quraish Shihab, bahwa ditiadakannya kalimat “jawablah” dalam 

ayat di atas, walaupun Rasulullah saw., diperintahkan untuk menjawab pernyataan 

mereka, mengandung banyak makna, di antara makna-makna tersebut adalah: 

pertama, seseorang yang berdoa hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara. 

Kedua, boleh jadi orang yang memohon kepada-Nya, tetapi belum lagi dinilai-Nya 

berdoa. Ketiga, boleh jadi orang yang diperkenankan doanya dipilihkan yang terbaik 

baginya. Keempat, boleh jadi doanya tidak diperkenankan di dunianya, tetapi 

diberinya yang lebih baik di akhirat.
243

  

 Oleh karena itu, pada dasarnya tidak ada yang instan di dunia ini, semua 

butuh proses. Seseorang yang sudah berusaha dan sudah berdoa, harus memiliki 

kesabaran dalam dirinya, dan meyakini bahwa Allah swt., pasti mengabulkan 
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permohonannya, dan Allah swt., hanya memberikan apa yang dibutuhkan, bukan 

yang diingingkan, karena kehendak Allah swt., di atas kehendak manusia.
244
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat dibuat beberapa 

poin kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam 

penulisan tentang ijabah al-du’a> sebagai berikut: 

1. Hakikat doa yakni mencari sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang 

lebih rendah kepada orang atau dzat yang lebih tinggi, yang bersifat baik 

kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan hidup, rizki yang halal dan 

keteguhan iman. Menurut al-Khitibi, hakikat doa adalah seorang hamba yang 

meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon bantuan dari-Nya, 

menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di hadapan-Nya, serta berlepas 

diri dari segala daya dan upaya yang dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah, 

menunjukkan kelemahan manusia, sekaligus mengandung pujian kepada Allah 

swt. menambah keyakinan terhadap sifat Allah yang Maha Memberi dan 

Pemurah.  

2. Bentuk doa ada dua yakni yang pertama doa yang diija>bah  denagn mengetahui 

syarat-syarat dan adab-adab berdoa kedua  sebab-sebab ditolaknya doa yang 

bertentangan dengan ketentuan syar’at.  

3. Syarat diija>bahnya doa yakni: Berdoa hanya kepada Allah semata,  mengetahui 

arti dan makna doa itu, berdoa dengan nama-nama Allah swt., mengetahui 

syarat, etika, dan adab berdoa yang sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan 

hadis Rasulullah saw. 
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B. Implikasi 

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pada hakikatnya doa 

selain sebagai permohonan juga sebagai ibadah. 

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, seseorang  yang berdoa 

hendaknya langsung kepada Allah, tanpa perantara. Diperkenangkan doanya 

dipilihkan yang terbaik baginya, yang dilakukan dengan keikhlasan dan 

pengharapan yang penuh bahwa Allah swt. akan mengabulkan doanya. 

3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa, apabila seorang hamba 

memanjatkan doa, boleh jadi Allah swt. segera mengabulkan doanya, dan apabila 

belum mengabulkan doa yang dipanjatkan mungkin Allah swt. menyimpan 

sebagai tabungan baginya di akhirat, atau menyelamatkannya dari kejahatan yang 

setara dengan doa yang dipanjatkannya.  
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